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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari
abjad yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan
dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin
serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini

—

mengadopsi “Pedoman Tran )‘ 1 Arab [lcatin” yang merupakan hasil keputusan
IN\ % (s >
bersama (SKB) Menteri Agdrha dan Menteri \&i@(an dan Kebudayaan R.I.,
N

<

P
masing-masing Norj}gf: 158 Tahun 1987 dan Nom

\
Tim pen nhanya mengadakan sedikit a

artikel atau kata 9%3} dalam Eistem Elisan Arab

huruf O (alif lam ma ‘arifahjpBDalamgpedoman ini, “al-” ditransliterasi dengan

N 2,
OQQb/U/ 1987.
stasi terhadap transliterasi

dilambangkan dengan

cara yang sama, baik ia diik msiyah maupun gamariyah.

Demikian pula pada ang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,

atau nama Sahabat, sebagai alam SKB tersebut menggunakan

(13 2 (13

swt.”, “saw.”, dan “ra.”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka
untuk menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada
S BANAAKAS SR

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

tentang pedoman tersebut.
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Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

a. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
b a 5 d 2 - d S .k
o b > z b t J 1
o t . m
& S J n
c J 9 w
d h\! 2 h
¢ kh ¢ y
b. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasyd
Contoh:
aadas = muqaddimah
STIBA MAKASSAR
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

2
£ -
I8

fathah  ditulisa contoh ;¢
kasrah . ditulis 1 contoh =5

dammah  ditulisu contoh &

X



2. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap u_ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh: L3 = Zainab (S = kaifa
Vokal Rangkap s— (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh: Jy— = haula Jj.e = qaula
3. Vokal Panjang (maddah)

\"dan . — (fathah) ditulis a contoh: GG = gama
— (kasrah) ditulis T contoh: w25 = rahim
’ dammah) \ ditulis 5 contoh: 36 = “uliim
— (¢ ; ‘Q\B‘\ Pl f}l‘c
9
D. Ta’ Marbiitah i/‘\\‘f 7 * e :\fc
Ta’ Marbutah yan g mati atau mendapat harakat&y 1:1‘1,14 ditulis /h/
o 2%
Contoh: RS G = Makkah al- %mmah
N
. Y‘ Be = al-Syart’ah ﬁdmiyyah
Ta’ marbiitah yang hi i t/ =

eyl 58T = arp
:,’\}JJ* 5 —als

E. Hamzah.
Huruf Hamzah (s) di awal ituli vokal tanpa di dahului oleh

tanda apostrof ()

STIBAMAKASSAR
GNTSEN =itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘umma

F. Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jaldlah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh: & 1% ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Alldh

& s ditulis: Jarullah



G.

Singkatan

saw.
swt.
ra.
as.
Q.
H R.

Kata Sandang “al-”.
1) Kata sandang ““al-” tetap dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyah maupun syamsiyah.
Contoh: 43440 oS G = al-amakin al-muqaddasah
£ ,:J Lif..f = al-siyasah al-syar’iyyah
2) Huruf “a” pada kata sandang “al-*“ tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.

Contoh: C;;jj\.&f\ = al-Mawardt

AN < Azhar
M V ansur
3

3) Kata sandang /étlg

i/awal kalimat ditulis

|-Afgani adalah seerang toko? baharu.
a - ar1

S.

Hadis Riwayat
Undang-Undang

STPBACMIMS SAR

H
tanpa penerbit
tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan
t.th. = tanpa tahun
h. halaman

xi



Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS..../...:4 = Quran, Surah ..., ayat 4
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ABSTRAK

Nama : Firman Akbar Wiratama

NIM/NIMKO: 161011237/8581416237

Judul Skripsi: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas Secara
Online di Marketplace

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui sistem jual beli
emas secara online di marketplace dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap
jual beli tersebut. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu;
Pertama, bagaimana pandangan Islam mengenai jual beli. Kedua, bagaimana
pandangan Islam mengenai jual beli secara online. Ketiga, bagaimana pandangan
Islam mengenai jual beli emas.

Untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan di atas, penulis
menggunakan jenis penelitian /ibrary resegfgh (penelitian kepustakaan) dengan
tif dan jyuridis normatif. Penulis memperoleh

menggunakan pendekatan 1 yorid
data dari buku-buku, do}q’%rg‘ep; /kumen, ddtardata dari internet yang dapat

dipercaya. @ by S

Hasil peJéli»t' yang ditemukan alah, terdapat dua bentuk
marketplace, yaitufg)f etplace murni dan markeé % konsinyasi. Transaksi
yang terjadi antar gual dan penyedia platform marketplace adalah akad ijarah.
Transaksi yang te 1 marketplace hakikatnya ter '{ izantara penjual (pemilik
barang) dan pembelk, gedangkaLm\a::jlace hanﬁgbagai penyedia tempat
bertemunya penjual ~dan : d jual beli<terjadi ketika pembeli
Ve ang, akan dibeli, sehingga uang yang
an milik  penjual sebagaimana
kirim yang didapatkan pembeli,
grketplace dan bukan merupakan
pan di rekening bersama (riba),
karena uang tersebut buka k pihak marketplace, melainkan
milik penjual. Jika jual be tplace dilakukan dengan metode
pembayaran Cash on Delivery (COD), maka hukumnya boleh karena transaksi
terjadi secara tunai. Adapun jika jual beli emas di marketplace dilakukan dengen
metode selain Cash on Delivery, maka hakikatnya adal‘gual beli emas secara

SR N ATEASSATE =
me ehka g melara

tersimpan di rekening b
konsekuensi akad. Adapun
merupakan hadiah dari pen
manfaat yang diambil dari
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk yang diciptakan dengan sebaik-baik bentuk dan
dikaruniai banyak kemampuan oleh Allah swt. yang digunakan untuk melakukan

aktivitas sehari-hari. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Tin/95: 4.

z7

Terjemahnya: \\
Sungguh, kami ciptaka i’ dalam bentuk yang sebaik-
baiknya,! ~»
ENP <
Dalam aktivitasiya sehari-hari, manusia %ﬁsg berinteraksi dengan

N
akhluk sgsial, manusia tidak S@pﬁﬁ hidup sendiri. Manusia

membutuhkan keb&sé an dala fdupannya. Se itu dalam rangka saling
memberi dan saling mengam

Dalam memenuhi a schari-hari, dahulu seseorang
melakukan transaksi barter, suatu barang miliknya dengan
barang milik orang lain yan amun, sistem barter ini memiliki

kekurangan, yaitu barang yang ingin ditukarkan tidak selalu dibutuhkan oleh

oranST iring_berjalannya waktu, dt kan u am d ang kertas.

'Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah (Cet. VIII; Tangerang
Selatan: Forum Pelayan Al-Qur’an, 2016), h. 597.

2“Bsensi Manusia Sebagai Makhluk Sosial”, Situs Resmi Palembang Tribunnews,
http://palembang.tribunnews.com/amp/2018/07/27/esensi-esensi-manusia-sebagai-makhluk-sosial
(26 Oktober 2019).



Uang logam dan uang kertas adalah dua jenis alat tukar yang umum
digunakan dalam transaksi jual beli di Indonesia. Sedangkan uang elektronik atau
e-money umumnya digunakan dalam transaksi jual beli secara online.

Islam adalah agama yang tidak hanya mengatur masalah ibadah, namun
juga mengatur masalah muamalah. Terkait muamalah jual beli, Allah swt.

berfirman dalam Q.S. al-Baqgarah/2: 275.
& s 8553 ) 3;\3
Terjemahnya:

Allah telah menghal&\)val beli
AN

Dari ayat terﬁb\?{mengetahui ba
S Kl

riba hukumnya hariﬁ\)f.

—y .
aivmengharamkan riba3
“ 2

va jifal beli hukumnya halal dan

ama transaksi dilakukan‘s

atau penipuan antara'dua pihak, maka hal ini dipe

i avih e 0|
swt. berfirman dal‘agl> .al-Nisa'/4: 29. :
B 8 i i 05 5 5 0 BT Y il Gl

Terjemahnya:

Wabhai orang-orang y eriman! nlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan ja yang (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang

STIBA.MAKASSAR.....

dilakukan di pasar atau toko saja, tapi juga dilakukan melalui media online seperti
yang sedang marak terjadi di Indonesia. Artinya, pembeli tidak perlu lagi keluar

rumah untuk membeli barang, cukup dengan memesan barang yang ia inginkan

3Kementerian Agama Republik Indonesia, 4lquran dan Terjemah, h. 597.

“Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 83.



secara online. Kemudian setelah pembayaran lunas, penjual akan segera
mengirimkan barang pesanan tersebut.

Banyak orang yang mempromosikan barang jualannya di dunia maya,
seperti melalui media sosial ataupun melalui marketplace. Namun, jual beli
melalui media sosial rawan akan terjadinya tindak penipuan. Karena umumnya
sistem jual beli yang dipakai adalah pembeli mengirimkan uang terlebih dahulu,
kemudian penjual mengirimkan barang pesanannya. Saat pembeli telah
mengirimkan uang, tidak ada jaminan bahwa penjual benar-benar akan

mengirimkan barang pesanan
o

akan mendapatkal\ ran ketika konsumen telah IVonﬁrmaa kepada pihak
aplikasi bahwa sud\) 1

Terlepas dari pembeli media sosial ataupun marketplace,

praktik jual beli secara o berapa kelebihan, di antaranya
konsumen hanya perlu m ang ia inginkan dan melunasi
pembayarannya, kemudian tersebut datang. Konsumen tidak

perlu keluar rumah dan berkeliling toko hanya untuk mencari satu barang. Hal ini

Karena emas bisa dijadikan perhiasan dan juga berguna untuk investasi jangka
panjang. Emas memiliki beberapa kelebihan, di antaranya sifat emas yang likuid,
artinya mudah dicairkan atau mudah dijual di saat keadaan darurat. Kelebihan
lainnya yaitu emas tidak mudah rusak, berbeda dengan uang kertas yang mudah

rusak. Tapi kelebihan yang utama adalah kemampuannya menaklukkan inflasi.



Berapa pun tingkat inflasi, harga emas akan mengikutinya. Ketika laju inflasi
begitu tinggi, harga emas naik lebih tinggi lagi. Pada saat uang kertas kehilangan
nilainya, emas justru semakin berharga.’

Satu-satunya kelemahan emas adalah sifatnya yang tidak fleksibel dalam
penyimpanan, serta mudah dicuri. Tapi dewasa ini, teknologi pengamanan yang
canggih telah memberi jalan keluar bagi penyimpanan emas yang aman.®

Dewasa ini, emas tidak hanya diperdagangkan di toko-toko emas. Ada

pula yang dijual secara online, salah satunya melalui marketplace. Marketplace

ansaksi berbasis pasar.’
CCs .

barang ribawi, sehingga perl
u-\(g ribawi gga perlu

adalah ibarat sebuah tempat un l\melaku
N
o

9

Mengingat emas/ n sal

\J

berhati-hati dalam mlh&
~2

o Z.o e ¢ @ s [ YT
g s Lol 2y DEIL 523015 2L g S
- - [ . > j A Pl a2 j A N

15) 3 1i I l) AN

. . _ 4
Artinya:

Jual beli emas denga
gandum kasar, gandu
dan garam dengan g:
dibayar secara tunai
juallah sekehendak ke

1gan perak, gandum kasar dengan
ndum halus, kurma dengan kurma,
mlahnya (takaran dan berat) dan
ang tersebut berbeda jenis, maka
nai. (H.R. Muslim nomor 1587)

Sebagai seorang muslim, tentunya harus lebih memperhatikan masalah

jual beli emas ini. Karena boleh jadi terdapat riba di dalam transaksinya,

B A A A SR i

Q.S. Ali ‘Imran/3: 130.

SWilliam Tanuwidjaja, Cerdas Investasi Emas (Cet. I; Yogyakarta: Med Press, 2009), h.

*William Tanuwidjaja, Cerdas Investasi Emas , h. 7.

7“Kedudukan Marketplace Dalam Fiqih Jual Beli Online”, Situs Resmi Nahdlatul Ulama,
http://islam.nu.or.id/post/read/109627/kedudukan-marketplace-dalam-figih-jual-beli-online (26
Maret 2020).

8Muslim bin al-Hajjaj, Sahth Muslim (Cet. I; Riyadh: Dar al-Tayyibah, 2006), h. 744.


http://islam.nu.or.id/post/read/109627/kedudukan-marketplace-dalam-fiqih-jual-beli-online%20(26

C‘\"°

& oy oS00 8 O aaad Gl 1 88 Y a0

Terjemahnya:

Wabhai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.

Banyaknya jumlah masyarakat yang melakukan jual beli emas melalui
marketplace terlihat dari banyaknya testimoni dan komentar pembeli di iklan-
iklan produk emas. Melihat banyaknya masyarakat yang melakukan jual beli emas

di marketplace dan tidak menutup kemungkinan bahwa sebagian pembeli tersebut

adalah kaum muslimin. Maka peg:)lis merasa fertarik untuk membahas bagaimana
N

sistem jual beli emas d1/

—) / -

terhadap jual beli teﬁS ./Stdah sepantasnya’j
|
R bl

<4
senantiasa berkontribusissecara konstruktif dalam ngan penerapan syariat

\ v
Allah swt. di segal

\ k kehidupan, tidak terkecuaﬁc{zf aspek ekonomi umat.’
3 I I A
2

B. Rumusan Masalah U

Berdasarkan latar be atas, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sistem jual be 1 ‘ ace?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli emas secara online di

marketplace?

-t IBA MAKASSAR

Untuk menghindari kekeliruan penafsiran, serta untuk memperjelas topik
yang menjadi judul pembahasan pada penelitian: "Tinjauan Hukum Islam

Terhadap Jual Beli Emas Secara Online di Marketplace", maka penulis akan

9Azwar Iskandar dan Khaerul Agbar, “Reposisi Praktik Ekonomi Islam: Studi Kritis
Praktik Ekonomi Islam di Indonesia”, Nukhbatul'ulum: Jurnal Bidang Kajian Islam 5, no. 1
(2019): h. 41.



menjabarkan terlebih dahulu kata-kata yang terdapat pada judul penelitian ini,
antara lain:
a. Tinjauan Hukum Islam
Tinjauan yaitu hasil meninjau; pandangan, pendapat sesudah
menyelidiki.' Hukum adalah peraturan untuk mengatur pergaulan hidup
masyarakat.!! Islam adalah agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw.
berpedoman pada kitab suci Alquran yang diturunkan ke dunia melalui wahyu
Allah swt.?? Sedangkan jika kata hukum disandingkan dengan Islam, maka
muncul pengertian  bahw
berdasarkan wahyu ‘£ ah’

mukalaf yang dia!écr;
~2

beragama Islam,
N
un horizontal.'? Dalam peneliﬁn\f'ﬁi, yang dimaksud oleh
I i muamalah, yaitu ekonomi Islam

b. Jual Beli Secara Online

ukum JIslam adalah seperangkat peraturan

>

secara vertikal
3
penulis adalahkﬂ?

kontemporer.

Jual beli adalah pe j i ngikat antara penjual, yakni pihak
yang menyerahkan baran agai pihak yang membayar harga

barang yang dijual.'* Sedangkan jual beli secara online adalah transaksi yang
isasi Au elf'yan i k si seperti

9Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 1529.

"'Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 410.
12Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 444.

BRohodin, Pengantar Hukum Islam (Cet. 1I; Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books,
2017), h. 4.

14Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 478.



chat, telepon, SMS, web, dan sebagainya.'’> Dalam hal ini, yang penulis
maksud adalah transaksi jual beli di marketplace. Jual beli online bisa
dikategorikan jual beli yang tidak tunai. Karena biasanya dalam jual beli online
ini, ketika terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak, penjual dan pembeli,
maka penjual meminta untuk dilakukan pembayaran, setelah itu barulah barang
yang dipesan akan dikirimkan.'6

3. Emas

Emas adalah logam mulia berwarna kuning yang dapat ditempa dan

dibentuk, biasa dibuat per lasan sepegrti-cincin dan kalung; sesuatu yang
4\& ¢ ‘> c
.

berharga.'” Dalam hdl\{m fng pen aksud adalah emas dalam bentuk
) X<
batangan ataupunéeil‘méan. < ._\'> 2
ENFND 2 <
4. Marketplace '\"\\' é/\v

Market erasal dari kata market yang K?ti pasar dan place yang
3 & Ap
berarti tempat. Jadi, ar@ sebualrtempat untuk melakukan

lace yang sering digunakan oleh

transaksi berbasis pasar.'
masyarakat Indonesia u melakuk nsaksi jual beli, seperi Lazada,

Shopee, dan Tokopedia.

D. Kajian Pustaka

Berikut ini merupakan buku-buku dan penelitian terdahulu iang penulis

iy ek Bb el AS S A

Blsnawati, Jual Beli Online Sesuai Syariah (Cet. I; Jakarta Selatan: Rumah Fiqih
Publishing, 2018), h. 8.

SIsnawati, Jual Beli Online Sesuai Syariah, h. 8.
"Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 295.

18«K edudukan Marketplace Dalam Figih Jual Beli Online”, Situs Resmi Nahdlatul Ulama,
http://islam.nu.or.id/post/read/109627/kedudukan-marketplace-dalam-fiqgih-jual-beli-online (26
Maret 2020).


http://islam.nu.or.id/post/read/109627/kedudukan-marketplace-dalam-fiqih-jual-beli-online%20(26

1. Harta Haram Muamalat Kontemporer yang ditulis oleh Erwandi Tarmizi.
Buku ini merupakan cetakan ke-17 dan diterbitkan oleh P.T. Berkat Mulia
Insani pada tahun 2017. Buku ini membahas masalah harta haram dan masalah-
masalah fikih muamalah kontemporer, khususnya yang berhubungan dengan
masalah jual beli. Buku ini menjelaskan masalah jual beli melalui internet dan
media lainnya. Buku ini juga mengkaji masalah jual beli emas secara tidak
tunai, sehingga sangat relevan dengan penelitian ini.

2. Fikih Muamalah Kontemporer yang ditulis oleh Oni Sahroni. Buku ini

merupakan cetakan ke- 3 d@ iterbitk eh Republika Penerbit pada tahun

CCs .
2019. Buku ini meh salah- ah Qkih muamalah kontemporer
dengan format tAh; ,a ab Buku ini meibahas masalah jual beli di

ﬁehingga sangat relevan

—

3. Jual Beli Onlind Se

Rumah Fiqih Publishing n merupakan cetakan ke-1. Buku

ini sangat ringkas dan ha lah jual beli online serta beberapa
praktik yang berhubung 1 online sehingga sangat relevan
dengan penelitian ini.

4. Tata Niaga Islami Berbasis Digital yang ditulis oleh M. Yasir Yusuf, Farid

u : n1 a JS el atau e-

commerce, marketplace, dan beberapa praktik muamalah kontemporer lainnya
sehingga sangat relevan dengan penelitian ini.

5. Buku Pintar Ekonomi Syariah yang ditulis oleh Ahmad Iftham Sholihin. Buku
ini merupakan cetakan pertama dan diterbitkan oleh P.T. Gramedia Pustaka

Utama pada tahun 2010. Buku ini menjelaskan berbagai istilah dalam ekonomi



dengan format penjelasan istilah sesuai abjad. Buku ini menjelaskan masalah
jual beli salam dan riba sehingga sangat relevan dengan penelitian ini.

. Fighu al-Sunnah yang ditulis oleh Sayyid Sabiq. Buku ini merupakan cetakan
ke-1, terdiri dari 3 jilid, dan diterbitkan oleh Dar al-Hadi$ pada tahun 2004.
Buku ini mengkaji masalah-masalah fikih, baik fikih ibadah maupun fikih
muamalah. Terkait jual beli online, buku ini tidak membahasnya. Namun
penulis menjadikannya referensi karena di dalamnya membahas masalah jual

beli, riba, dan salam yang prakteknya mirip dengan jual beli online, yaitu jual

rawal.
C C» =

std vyang ditulis oleh Imam
W&v(}’ g u

. Bidayah al-Mujtahid
T=—x

Muhammad bin AA%E 5 Rusyd atau yang |
~2

N
017. Buku ini terdiri dari @ﬁd. Buku ini mengkaji

3
masalah-masal&f fi i malah Dalam bukunya, Imam

Ibnu Rusyd menyajikan fikih beserta argumen masing-

masing mazhab. Buku ini salah riba pada emas dan jual beli

salam, sehingga sangat re itian ini.

. Al-Mulakhkhas al-Fight

‘Abdullah al-Fauzan. Buku ini merupakan cetakan ke-1 dan diterbitkan oleh
ar al-"Asi ada tahun 2002. Bukuyint terdiri dari@duva jilid membahas

:S:I:IEAngMAJngAS‘SANRm dengan

pembahasan yang cukup lengkap. Buku ini membahas masalah fikih jual beli,

riba, dan jual beli salam sehingga sangat relevan dengan penelitian ini.

. Al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu yang ditulis oleh Syekh Wahbah al-Zuhailt.

Buku ini diterbitkan oleh Dar al-Fikri pada tahun 1985 dan merupakan cetakan

ke-2. Buku ini terdiri dari delapan jilid. Buku ini membahas masalah jual beli



10.

11.

12.

10

secara umum, riba, dan jual beli salam sehingga sangat relevan dengan
penelitian ini.

Mausii’ah al-Figh al-Islami yang ditulis oleh Syekh Muhammad bin Ibrahim
bin ‘Abdullah al-Tuwaijiri. Buku ini merupakan cetakan ke-1 dan terdiri dari
lima jilid. Buku ini diterbitkan oleh Bait al-Afkar al-Dauliyyah pada tahun
2009. Buku ini membahas masalah jual beli, riba, dan jual beli salam yang
prakteknya mirip jual beli online sehingga sangat relevan dengan penelitian ini.

Taudih al-Ahkam min Bulig al-Maram yang ditulis oleh Syekh ‘Abdullah bin

‘Abdurrahman al-Bassam. |
\
=
tujuh jilid. Buku ini diterb]
T=—x

N
ini menjelaskan ITA%?
~2 e

jual beli yang releva gan penelitian ini.
sleh Diyah Ayu Minuriha

kan cetakan ke-5 yang terdiri dari

?\g judul Tinjauan Hukum
Islam Terhad / I Beli Dalam Magketplace \ﬁlﬁe Shopee di Kalangan
Mahasiswa UI)\‘:"‘X r@mﬁe %urabaya, 2018). Skripsi
tersebut adalah hasil dari n. Kesimpulan yang didapat oleh
peneliti skripsi tersebut a jual dan pihak Shopee melakukan
akad sewa menyewa ijar marketplace online Shopee dirasa
sangat menguntungkan INSA, namun adanya rekening
bersama dirasa kurang menguntungkan bagi mahasiswa yang menjadi penjual

i nlinpe Shopeg kagen g hasil-penjualan y tidak bisa
?&IIBA@UMAI%SS an upaya
perlindungan konsumen dengan cara membuat rekening bersama. Namun,
berbeda dengan skripsi tersebut, penelitian ini adalah hasil dari penelitian

kepustakaan. Penelitian ini juga berfokus kepada masalah jual beli emas di

marketplace secara umum.



13.

14.
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Skripsi yang ditulis oleh Hardila dengan judul Jual Beli Melalui Dunia Maya
Ditinjau Dari Hukum Islam (STIBA Makassar, 2018). Skripsi tersebut adalah
hasil penelitian kepustakaan. Kesimpulan dari skripsi tersebut adalah sistem
jual beli online dalam hukum Islam diperbolehkan karena dalam sistem jual
beli ini tidak mengandung unsur penipuan, barang yang dijual sesuai dengan
informasi yang telah ada pada websifte yang disediakan oleh penjual dan sistem
jual onmline ini sama dengan sistem jual beli salam. Berbeda dengan skripsi

tersebut, penelitian ini lebih fokus kepada jual beli melalui dunia maya di

¢ Cs

marketplace dengan obJek L beli emas.
LS? a;g/&ng berjudul Tinjauan Hukum

Skripsi yang dltuhs 05 »Nusia

] Onlme dan Relevan

Islam Terhadap Jl‘ué q\Tgrhadap Undang-Undang

hen (UIN Alauddin Maka NOIS) Skripsi tersebut
N

library research dengan mjlﬁnmk mengkaji tinjauan
1 gkajilhak-hak konsumen dalam

ungan Konsumen (UUPK), dan

Perlindungan

tergolong pen

hukum Islam dan Unda
untuk mengkaji relevansi m tinjauan hukum Islam terhadap
Undang-Undang Perlind (UUPK). Kesimpulan penelitian
tersebut adalah 1) jual mengandung kemaslahatan dan
efisiensi waktu termasuk aspek muamalah yang pada dasarnya mubah (boleh),

menghara aydanyad se ra ulama
kSTIBA MKICASZSAKukm atas
dasar prinsip kejujuran dan kerelaan, serta tidak mengandung unsur-unsur yang
diharamkan. 2) Hak-hak konsumen dalam hukum Islam berupa hak khiar,
diantaranya yaitu: khiar majelis, khiar aib, khiar syarat, khiar fa ’yin, khiar al-

ru’yah. Sedangkan hak-hak konsumen dalam UUPK, terdapat pada pasal 4

UUPK, yaitu hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam
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mengonsumsi barang dan dan/atau jasa sesuai dengan nilai tukar dan kondisi
serta jaminan yang dijanjikan; hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur
mengenai barang dan/atau jasa; hak untuk didengar pendapat dan keluhannya
atas barang dan/atau jasa yang digunakan; hak untuk mendapatkan advokasi,
perlindungan, dan upaya penyelesaian sengketa perlindungan konsumen secara
patut; hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen; hak untuk
diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur, serta tidak diskriminatif; hak

untuk mendapat kompensasi, ganti rugi, dan/atau penggantian, apabila barang

<

ecara mendalam dari segi
<4

n tujuan, hak- hak Kkonsu ﬁalam hukum Islam dan

N
an dan fungsi yapg sama (ﬁ perlindungan hak-hak
I menckdnkan asas keseimbangan

antara pelaku usaha da

dimaksudkan untuk memberikan
keseimbangan di antara 1 jual beli online menurut hukum
Islam terhadap UUPK, s pat disimpulkan berdasarkan asas
dan tujuan yang terdapat ukum Islam, yaitu asas manfaat,
keadilan, keamanan, keseimbangan, dan kepastian hukum dan dalam hukum
I i n mengepai informasjgterkaif halalydansharam.gFsansaksi jual
mIEASQMAI\{iAS‘[SARH online,
pelaku usaha dituntut tidak mengabaikan hak-hak konsumen, sehingga tercipta
keseimbangan di antara keduanya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian

tersebut adalah penelitian ini berfokus kepada pembahasan jual beli online

dengan objek jual beli emas di marketplace dalam tinjauan hukum Islam.
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16.
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Skripsi yang ditulis oleh Syahidta Sukma Wijayanti yang berjudul Jual Beli
Emas Secara Tidak Tunai: Kajian Terhadap Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-
MUI/V/2010 (1IAIN Purwokerto, 2018). Skripsi tersebut membahas fatwa DSN-
MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai yang
dikeluarkan pada tanggal 3 Juni 2010, DSN-MUI menyatakan bahwa jual beli
emas secara tunai itu boleh (mubah), selama emas tidak jadi alat tukar yang
resmi (uang), baik melalui jual beli biasa maupun jual beli murabahah.

Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian kepustakaan (Library Research).

Dalam penelitian tersebut dapat disim n bahwa alasan diperbolehkannya

(Cs o

jual beli emas secard

Y
Nabi saw. tentanég} beli emas secara konfeksfual, ini dapat dilihat dari
~2 e

N
(sil’ah) yang dan dibeli sepertiyhalnya bﬁf biasa, dan bukan lagi
nja

saman (harga, alaty ingga menjadikan hasil dari istinbat

hukum DSN-MUI dalam ara tidak tunai dihukumi mubah.

Kedua, fatwa ini sudah etode istinbat hukum Islam dan
prosedur penetapan fatw arkan pada Alquran, hadis, ijmak
para ulama dan mengg 'yas. Berbeda dengan penelitian

tersebut, fokus penelitian ini adalah untuk membahas bagaimana sistem jual

beli 'rgKes rta finj anI' enu uSnIla
SI a i hM—A {A AB@{m Islam

Terhadap Jual Beli Emas Online Melalui Media Buka Emas di Bukalapak
(Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018). Skripsi ini
merupakan hasil penelitian lapangan (field research) dengan objek penelitian
adalah PT. Bukalapak Indonesia. Kesimpulan dari skripsi tersebut adalah ada

dua pendapat terkait jual beli emas secara tidak tunai dalam Islam, yaitu
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dilarang dan dibolehkan. Ulama yang berpendapat bahwa jual beli emas secara
tidak tunai dilarang adalah mayoritas fukaha dari mazhab Hanafi, Maliki,
Syafi’i, Hanbali, dan pendapat dari Syekh Nasiruddin al-Albani. Sedangkan
ulama yang berpendapat bahwa jual belie mas secara tidak tunai dibolehkan
adalah Ibnu Taimiyah, Ibnu al-Qayyim dan ulama kontemporer yang
sependapat. Ulama yang melarang berpendapat bahwa emas dan perak adalah
saman (harga, alat pembayaran dan uang), yang tidak boleh dipertukarkan
tangguh atau secara tidak tunai, karena hal itu menyebabkan riba. Sedangkan

< N

baik secara tunai madupun tidak tunai kean keduanya tidak dimaksudkan
)7 "X <

sebagai $aman (harga,alat pembayaran, dan ), melainkan sil‘ah (barang).

~2

b4 <4

>

ulama yang membolehkanbbgwendapat bahwa jual beli emas boleh dilakukan
N

Jual beli emas s a_online termasuk ke dala 'uﬁvk beli salam. Perbedaan

N
n penelitian tersebut adalaﬁlelitian ini merupakan
n (/i an berfokus pada pembahasan

as secara online di marketplace

penelitian 1ni

3
penelitian kepustak

tinjauan hukum Islam te

secara umum, tidak hanya satu ma lace tertentu.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (/ibrary
STIBAMAKASSALR oo

kepustakaan yang relevan dengan masalah yang diteliti.
2. Metode Pendekatan

Dalam penulisan penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang dalam pengolahan dan analisa

data tidak menggunakan angka-angka, simbol, dan atau variabel metematis
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melainkan dengan pemahaman mendalam (in depth analysis) dengan mengkaji
masalah secara kasus per kasus."”

Dalam pembahasan penelitian ini, digunakan pendekatan yuridis
normatif. Pendekatan ini dikenal pula dengan pendekatan kepustakaan, yakni
dengan mempelajari buku-buku, peraturan perundang-undangan dan dokumen
lain yang berhubungan dengan penelitian ini.?° Dalam hal ini, peneliti mengkaji
buku-buku serta dokumen-dokumen yang relevan dengan judul yang diteliti.

3. Metode Pengumpulan Data
alah data tentang marketplace dan

>
»data mengenai fikih muamalah
¥

Data primer dalam elitian ini
data sekunder dalani PS@H ni
Dalam m pengumpulan data, penul' gunakan metode studi

kepustakaan a rary research. Awalnya, p s mengumpulkan buku-

buku, dokumen-d 61( i 1nt t yang dapat dipercaya.

Kemudian, penulis mene a yang perlu diterjemahkan, serta
menelaah dan mengkaji ang telah terkumpul. Terakhir,
penulis memilih dari su kaji mengenai apa-apa saja yang
relevan dengan topik pen

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

STIBA MAKASSAR

Subroto, "Legalitas Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 Tentang
Hubungan Keperdataan Anak Luar Nikah Dengan Ayah Biologisnya (Telaah Menurut Hukum
Islam dan Hukum Positif)", Disertasi (Yogyakarta: Fak. Ilmu Agama Islam Universitas Islam
Indonesia, 2016), h. 123.

20Omen Seftyan Yudiono, "Analisis Kebijakan Formulasi Sanksi Pidana Mati Dalam
Keadaan Tertentu Berdasarkan Pasal 2 Ayat (2) UU No. 31 Tahun 2001 Tentang Tindak Pidana
Korupsi", Skripsi (Lampung: Fak. Hukum Universitas Lampung, 2013), h. 35.
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a. Metode kualitatif, yaitu pendekatan pengolahan secara mendalam
terhadap data hasil bacaan dan pengkajian literatur-literatur yang
dianggap relevan.

b. Metode deskriptif analisis, yaitu metode yang dilakukan untuk
memecahkan masalah dengan jalan mengumpulkan data, menyusun,
mengklarifikasi serta menganalisis kemudian menguraikannya. Sehingga
permasalahan mengenai penelitian ini dideskripsikan berdasarkan data

yang diperoleh kemudian dianalisis sebagai sebuah gagasan yang

g ‘terbaik, kemudian ditarik

<4

kesimpulan rdasarkan data yang telah %}vh Hal ini berlaku bila

dalam suaf

N

1. Tujuan dari penelitian
a. Untuk mengetahui s j 1 s di marketplace.
b. Untuk mengetahui t am terhadap jual beli emas secara
online di marketplace.
2. Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
SEHA MAKASSAR
Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sumbangsih dalam perkembangan ilmu pengetahuan Islam,
khususnya dalam masalah fikih muamalah jual beli serta menjadi

referensi bagi para peneliti lainnya.

2Disa Nusia Nisrina, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Online dan
Relevansinya Terhadap Undang-Undang Perlindungan Konsumen”, Skripsi (Makassar: Fak.
Syariah dan Hukum UIN Alauddin, 2015), h. 12.
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b. Kegunaan Praktis
Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat membantu
mereka yang bingung atau belum mengetahui bagaimana hukum jual beli
emas secara online, khususnya jual beli emas di marketplace.
Bagi mahasiswa, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
tambahan ilmu dan wawasan, serta dapat menjadi rujukan untuk

penelitian selanjutnya.

STIBA MAKASSAR



BABII
JUAL BELI SECARA ONLINE DALAM PANDANGAN ISLAM

A. Definisi

a. Jual Beli Dalam Islam
Jual beli dalam bahasa Arab disebut a/-bai’ yang merupakan masdar
dari kata kerja ba’a / yabi’u. Berikut ini beberapa definisi al-bai' menurut para

ulama:

a) Al-Sayyid Sabiq menye utkan bahwa al-bai’ secara etimologis berarti

—y

4 1ng dar1 kata al-bai’ dan al-syira’
N \ P

digunakan uxfg}le HGnJukkan makna satu_sama lain. Keduanya adalah

pertukaran secarg ub Masm

kata yang mem leblh dari satu makna y 11ng bertentangan. Yang
\

dimaksud n _]ual beli (al-bai’) dalam sy dalah pertukaran harta

dengan haﬁta gan sa ai satu s. lam, atau pemindahan

kepemilikan dengan r berdasarkan cara yang diizinkan

oleh syariat.??
b) Wahbah al-Zuhali m jual beli secara etimologis berarti
pertukaran sesuatu ng lain dan kata tersebut juga
digunakan untuk menyebutkan makna yang berlawanan, seperti al-syira’.

Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Yaisut/12: 20.

STIBA MAKASSAR ...

Dalam ayat ini maknanya adalah al-bai’. >
¢) Menurut Hanafiyyah, jual beli secara terminologis adalah pertukaran harta

dengan harta berdasarkan cara yang khusus.?*

22Al-Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah (Cet. I; Kairo: Dar al-Hadis, 2004), h. 898.

23Wahbah al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Juz 4 (Cet. 1I; Damsyik: Dar al-
Fikri, 1985), h. 344.

18
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d) Imam al-Nawawil menyebutkan bahwa jual beli adalah pertukaran harta
dengan harta atau selainnya untuk dimiliki.?

e) Ibnu Qudamah menyebutkan bahwa jual beli adalah pertukaran harta
dengan harta untuk dimiliki dan dikuasai.?®

f) Syekh al-Bassam menyebutkan bahwa jual beli adalah pertukaran harta
dengan harta dengan maksud untuk menguasai, dan hal tersebut dapat

ditunjukkan melalui perkataan ataupun perbuatan.?’

N

g) Syekh al-TuwaijirT menyebutkan bahwa jual beli adalah pertukaran harta
_y

dengan harta atas dasar, X\iang rida.
\ (s o

o
Berdasarkan ini finisi as, penulis dapat menyimpulkan
R gl s o
bahwa jual beli (/ﬁ@ /) adalah pertukaran h .dengan harta untuk dimiliki
~2 e
atas dasar saling

\‘dengan cara yang diizinka %\g syariat Islam. Kata al-

N

untuk memaknai kata al-syi é\%eskipun memiliki arti
gai wt. dalain Q.S. Yusuf/12: 20.

b. Jual Beli Secara Onlin

bai’ juga digul\
\)3
yang berlawanan se

Jual beli secara on ce adalah jual beli yang dilakukan

secara online atau daring. m jaringan atau terhubung melalui

jejaring komputer, interne

24X 5

Wahbah a § a artunu +, 10"
Z3Abii Zakariyya Mahyu al-Din bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarah al-Muhazzab,
Juz 9 (Cet. [; Jeddah: Maktabah al-Irsyad, 2008), h. 174.

26Abli Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni, Juz 6
(Cet. 1II; Riyadh: Dar ‘Alim al-Kutub, 1997), h. 5.

27‘Abdullah bin ‘Abdurrahman al-Bassam, Taudih al-Ahkam, Juz 4 (Cet. V; Makkah:
Maktabah al-Asadi, 2003), h. 211.

28Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdullah al-Tuwaijirl, Mausii ‘ah al-Figh al-Islami, Juz 3
(Cet. I; t.t.: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 2009), h.361.

¥“Daring”, Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring.
http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/daring (8 April 2020)
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Menurut Isnawati, jual beli online adalah transaksi yang dilakukan oleh
dua belah pihak tanpa bertemu langsung untuk melakukan negoisasi dan
transaksi jual beli yang dilakukan melalui alat komunikasi seperti chat, telepon,
SMS, web, dan sebagainya. Jual beli online bisa dikategorikan jual beli yang
tidak tunai. Karena biasanya dalam sistem jual beli online ini, ketika terjadi
kesepakatan antara kedua belah pihak, penjual dan pembeli, maka penjual
meminta untuk dilakukan pembayaran, setelah itu barulah barang yang dipesan
akan dikirimkan.°

line, yaitu: 1) Terjadinya transaksi

Ada beberapa karalq istik bisni
K & ¢
)0

>

antara dua belah pihaky 2 ape an barang, jasa, atau informasi; 3
p ZR:)J/A gnya p (lera g ] )

Internet merupakJr} a utama dalam prosesatau mekanisme akad tersebut.
~2

b4 <4

sebut bisa dilihat bahwa ya mﬁi'mbedakan bisnis online

N
, yaitu p{oses tra]saksi (akﬂ‘an media utama dalam
) * PN
2

Jual beli secara o

Dari karakteristi

dengan bisnis
3

Ne
proses tersebut.’» ~

erce dapat dilakukan di beberapa
tempat, seperti media so atau website. Pada penelitian ini,
penulis akan berfokus pa line di marketplace.
Dalam transaksi umumnya menerapkan skema

pembayaran secara tunai, selanjutnya barang akan dikirim kepada pembeli,

SST me‘b denganyistilah bai jsalam.>?
I-Il ise MA it fual'beli &)Alknggungan

yang disebutkan sifat-sifatnya dengan harga yang didahulukan pembayarannya.

Nsnawati, Jual Beli Online Sesuai Syariah (Cet. I; Jakarta Selatan: Rumah Figih
Publishing, 2018), h. 8.

3'Munir Salim, “Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan Hukum Islam”, a/-Daulah
6, no. 2 (Desember 2017): h. 371.

32M. Yasir Yusuf, dkk., Tata Niaga Islami Berbasis Digital (Aceh: BAPPEDA Aceh,
2019), h. 56-57.
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Fukaha menamakannya jual beli mahawij (jual beli orang yang membutuhkan),
karena merupakan jual beli tidak nyata yang dituntut oleh kepentingan kedua
pelaku akad.??

Al-Salam atau al-salaf adalah jual beli yang pembayarannya
disegerakan dan penyerahan barangnya ditangguhkan.3*

Jual beli salam adalah jual beli barang yang diserahkan pada kemudian
hari, sementara pembayarannya dilakukan di muka.?’

Dalam jual beli salam, pembeli disebut al-muslim atau rab al-salam,

g%kﬁsebut al-muslam fihi, dan harga

¢ Cs o

penjual disebut al—muslam l\hz bara
disebut ra su mal al—
Kesnnpul \g? al beli online adalah L:B’g,li yang dilakukan melalui

internet atau me unikasi daring lainnya,

langsung. Jual beli ini dapf tegorikan sebagai jual
irimkan barang pesanan

setelah pembeli menyeles

a penjual dan pembeli

tidak bertemu s\

beli salam, kare

i awal.

B. Dasar Hukum

A. Jual Beli Dalam Isla

Imam al-Nawaw1 menyebutkan dalam kitabnya al-Majmu' bahwa

hukum jual beli (al bai’) adalah boleh (mubah),3° demlklan pula Ibnu Qudamah
tt hadls dan

ijmak mengenai bolehnya jual beli dalam Islam.

3Al-Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, h. 925.

34GQalih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Fighi, Juz 2 (Cet. I;
Riyadh: Dar al-*Asimah, 2002), h. 57.

3>Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Cet. I; Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2010), h. 142.

36Abi Zakariyya Mahyu al-Din bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi’ Syarah al-Muhazzab,
Juz 9, h. 169.
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4) Q.S. al-Baqarah/2: 275.
T ° o o oo
gl #553 C“J‘ alfs
Terjemahnya:

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba®’

5) Q.S. al-Baqarah/2: 198.

P — . 2 z P °

ge 2 ek so % e & B VI
B AT 19350 wop on 2l 6 0255 6 Sad This O C‘*’* e
el o) Lald ERCE ;&M LS 391535 :::::(.J;.\ ey
Terjemahnya: \ \
<N : L
Bukanlah/s bagi n@fkaruma dari Tuhanmu. Maka

apabil ;1{‘ ertolak dari 'Arafab, berzikirlah kepada Allah di
Masy" ;'ﬁ aram. Dan berzikirlahi d&gpada-Nya sebagaimana Dia

—)
(Cs o

telah—memberi petunjuk kepadamu ipun sebelumnya kamu
be &Qb ar termasuk orang yang tidaksahu.
2
6) Q.S. al-Bagafaly2: 282. I | 6
\) - : odo iz (% o %
\ 4 le-gb b; b.x.@#\

Terjemahnya:

Dan ambillah apabila berjual beli*

7) Q.S.al-Nisa’/: 29.

V5 00 ol 52 Vﬁpﬂ;ﬁ“?}k;&;ﬁ\@j@
c g0 80 S L a0k das.
L) v—<4 BIEENY ofvis \ N

S¥+HBA MAKASSA

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar),
kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka

37K ementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah (Cet. VIII; Tangerang
Selatan: Forum Pelayan Al-Qur’an, 2016), h. 47.

38K ementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 31.

3%Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 48.



23

di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh,
Allah Maha Penyayang kepadamu.*

8) Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Umar ra., Rasulullah saw. bersabda:
AV G 5 es 68 Ean T by Wil el 3K DM &S 13
@JHA.Q_M.» J”;l’L;:LMJ 5 ﬂd)éw\WJsté&&Su

N sy A

Artinya:

Jika dua orang melakukan jual beli, maka setiap orang dari mereka
memiliki khiar (pilihan) sebelum berpisah dan mereka bersama-
sama, atau salah satu dari mereka memberikan khiar (pilihan)
kepada yang lain, maka jika salah satu dari mereka memberikan
1an mereka melakukan transaksi
Ka s‘ungguh telah (terjadi) jual beli,
gdl jual beli, dan salah satu
bﬁll maka telah terjadi jual

Artinya:

Nabi saw. pe
Beliau bersab

ckerjaan apa yang paling baik?”
escorang dengan tangannya dan
semua jual be Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-
Barraz dan al-1 kan dari Ibnu ‘Umar dengan sanad
yang perlwayat periwayatnya sigah.)

mat telah bersepakat atas bolehn i jual beli dan bertransaksi dengannya
STIBAMAKASSAR

40K ementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 83.

4IAbii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Cet. I; Beirut: Dar

Ibnu Kasir, 2002), h. 508.

4“2Abl ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin

Hanbal (Cet. I, Beirut: Muassasah al-Risalah, 1999), h. 502.

$Al-Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, h. 898.
4Al-Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, h. 898.
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B. Jual Beli Secara Online
Jual beli secara online atau e-commerce dapat dikategorikan sebagai
jual beli salam. Jual beli ini hukumnya boleh (mubah). Berikut ini merupakan

dalil-dalil bolehnya jual beli salam menurut Alquran, hadis, dan ijmak:

a) Q.S. al-Baqarah/2: 282

Terjemahnya:

Wabhai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang-
piutang untuk aktu yang ditentukan, hendaklah kamu

W
menuliskannya.¢ \
Q&X
IN\ %
Ma.

Aokl da
Glaf o g ldlly B

Artinya:
Ibnu ‘Abbas t ullah mendatangi Madinah ketika
penduduknya pada buah-buahan mereka untuk
jangka waktu ahun” kemudian Rasulullah saw.
bersabda: “B ikan salaf pada buahnya, maka
hendaknya dengan takaran tertentu dan

timbangan tertentd, sampai batas waktu yang ditentukan.”

Lafaz pada hadis al-Bukhart: barang siapa yang melakukan salaf
pada sesuatu (H.R al-Bukhari nomor 2239 dan Muslim nomor

§ ImamE—!yﬁﬁ!T !erkata: ‘ijat te!lh 'Bersepaé §ntang te!olehan salam

sepanjang yang aku ketahui”*’ dan Ibnu Munzir berkata: “Semua ahli ilmu

4Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 48.
46Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim (Cet. I; Riyadh: Dar al-Tayyibah, 2006), h. 754.
47 Abdullah bin ‘Abdurrahman al-Bassam, Taudih al-Ahkam, Juz 4, h. 441.
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yang kami menghafal dari mereka sepakat bahwa salam hukumnya

boleh”.*8

C. Rukun dan Syarat

Rukun adalah sesuatu yang wajib ada dalam suatu transaksi (necessary
condition), misalnya ada penjual dan pembeli. Tanpa adanya penjual dan pembeli,
jual beli tidak akan ada. Pada umumnya, rukun dalam muamalah igtisadiyyah
(muamalah dalam bidang ekonomi) ada 3 (tiga), yaitu pelaku, objek, dan ijab
kabul.#

62

\
Secara umum, b‘a“br >b dan t§ygrat sahnya jual beli adalah
e \ P

kebalikan dari seba f;’%@? Iusaknya jual belr: Sy’arat adalah sesuatu yang
l “ 2,

keberadaannya me f)l rukun (sufficien condm ontohnya adalah bahwa

pelaku transaksi h h orang ang cakap hukum laf). Bila rukun sudah
3 Qs

terpenuhi tetapi s\@r@ 1dak di kun menjadi, tidak lengkap sehingga

transaksi tersebut menjadi fi in pihak, keberadaan syarat tidak

boleh menghalalkan yang an yang halal, menggugurkan

rukun, bertentangan dengan ah berlakunya rukun.!

Syarat-syarat ini waji 2li agar tidak terjadi perselisihan di

antara masyarakat, serta menjaga maslahat-maslahat kedua pelaku akad,

menghindari kecurangan dan kesalahan, dan eniauhkan dari segala bahaya yang

s ke ek

“Al-Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, h. 924.
4 Ahmad Iftham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, h. 755.

S0Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayah
al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, Juz 3 (Cet. I; Kairo: Dar Ibnu al-Jauzi, 2013), h. 203.

5 Ahmad Iftham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, h. 808.
S2Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausii 'ah al-Figh al-Islami, Juz 3,

h.385.
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1. Rukun dan Syarat Jual Beli Dalam Islam

Rukun jual beli merupakan sesuatu yang harus ada dalam jual beli, jika
salah satu rukun tidak ada, maka jual beli tidak akan terjadi. Dalam hal ini,
terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ulama.

Menurut Hanafiyyah, rukun jual beli adalah ijab dan kabul saja.
Sedangkan menurut jumhur ulama rukun jual beli adalah penjual, pembeli, sigah
(ijab kabul), dan objek jual beli.’® Berikut ini merupakan pembahasan syarat-
syarat dari masing-masing rukun tersebut:

a. Pelaku Akad (al- qud)

Pelaku dalam trah l beli

merupakan syarat-syl%@t
1) Berakal, balig,

a) Firman Alla‘l\
u,m, p ;&>s %
..... g.}jj,audb J{L.Lé ‘;‘-"-9

Terjemahnya:

ampai mereka cukup umur untuk
menikah. Kemudia arut pendapatmu mereka telah cerdas
(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka
hartanya.>

STIBA MAKASSAR

S3Wahbah al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Juz 4, h. 347.

S*Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausii 'ah al-Figh al-Islami, Juz 4,
h.385.

SSKementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 77.



27

b) Rasulullah saw. bersabda:

0%

0513 21 0y pstd bk SV et ol Gas 58 O A YE e 2a
565%»;;.;3’?&? j

2 ol Y]

Artinya:

Barang siapa yang membeli pohon kurma setelah dikawinkan, maka
hasilnya untuk orang yang menjualnya, kecuali pembeli
mensyaratkannya. Barang siapa yang membeli seorang budak yang
memiliki harta, maka harta tersebut adalah milik orang menjualnya,
kecuali pembeli mensyaratkannya. (H.R. al-Bukhari nomor 2379 dan
Muslim nomor 3986)

. 3
Artinya: f\;‘ <
Penaypencatat amal dan dosa diangkat dagptiga golongan: orang yang
tldur a terbangun, orang gila hin 1a ‘'waras, dan anak kecil
hmg alig. (H. Jt Ajwud nom 98 dan al-Nasai nomor
3432&

2) Adanya keridaan antara eh, kecuali yang dipaksa di atas

kebenaran.>® Jika dipaksa , maka jual belinya dianggap sah.
Sebagaimana jika dia di ntuk mejual harta dengan tujuan

melunaskan utangnya, m

S Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, h. 534.

STAbli Dawud Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan Abi Dawud, Juz 6 (Cet. I; Beirut: Dar al-
Risalah al-‘Alamiyyah, 2009), h. 452.

S$Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausii ‘ah al-Figh al-Islami, Juz 3,
h.386.

9Salih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Fighi, Juz 2, h. 8.
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha
Penyayang kepadamu.5°

3) Penjual dan pembeli adalah pemilik barang secara penuh atau wakil pemilik
barang.®! Sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Hakim

bin Hizam ra. berikut:

@ P

e G i e Jles g e 2 g e Jo B0 0y 2t

-

W\ 62448
\ K4
JK\A / ~

Hakim big~H ra. ia berkata: “Akd datang menemui Rasulullah

berkata: “Ada seorang 14Ki-laki yang datang kepadaku

u untuk menjual sesuatu yangitidak ada padaku, bolehkah

¢li untuknya dari pasar kemudi menjual kepadanya?”

da: “Janganlah kamu menjual Sesuatu yang tidak ada
%wu

Artinya:

Beliau
padamuy’.
1232)

. Abu d nomor 3503 -Tirmiz1 dengan nomor

b. Ijab dan Kabul (Sigah)

Ijab dan kabul dapat ¢ tilah yang kita sebut sebagai serah
terima dalam suatu transaksi berakad. Akad merupakan bagian
penting dalam proses pemind seorang muslim dengan muslim

lainnya, terutama dalam hal jual beli. Tanpanya, transaksi dapat menjadi batal

ataung me Ipi daI(lm il@thtransaksi
harus™ didasar1 atas ““faradi”, yaitu keridaan kedua belah pihak, bahkan jika

keridaan itu tidak terpenuhi, maka proses ijab kabul dapat batal.?

80K ementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 83.

¢'Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausii 'ah al-Figh al-Islami, Juz 3,
h.386.

02Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan Abt Dawud, Juz 5, h. 362.
M. Yasir Yusuf, dkk., Tata Niaga Islami Berbasis Digital, h. 27-28.
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Jual beli dianggap sah dengan sigah qauliyyah atau sigah fi’liyyah.
Stgah gauliyyah meliputi:®
1)]jab, yaitu lafaz yang diungkapkan oleh penjual, seperti: saya telah
menjual.
2)Kabul, yaitu lafaz yang diungkapkan oleh pembeli, seperti: saya telah
membeli.
Sigah  fi’liyyah, yaitu al-mu’atah yang meliputi al-akhzu

(memperoleh) dan a/-i’ta’ (memberi), contohnya penjual memberikan barang

kepada pembeli, lalu beli ayarkan harga barang tersebut
bagaimana adat/k ﬂk\@ dats(

%
sebagaimana adat dbxgs ng a *

) -~
Dalam iﬁ? 1 kabul tidak ada 1
~2 e

-szg,z tertentu. Karena yang

<4

menentukan da \akad adalah maksud dan m é'c}}ukan dengan lafaz dan

N
struktur. Pe dalam hal ini adalah kere aa\frida untuk melakukan
3 And
pertukaran dahﬁ p pengambilan dan pemberian.®®
Berikut ini merupakan s ijab dan kabul:%°

1) Masing-masing 1jab sambung dalam satu majelis tanpa
ada jeda yang meru
2)Ijab dan kabul sesu g telah diridai oleh kedua pihak
dalam hal barang dan harga. Jika keduanya berbeda maka jual beli tidak

s Misalnya jpenjual berkata: “Saya telahgmenjual bajugini kepadamu

S II:B A”MAICASS A;Rnerimanya
dengan harga 4 pound”. Maka jual beli di antara keduanya tidak sah,

karena berbeda ijab dan kabulnya.

64Salih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Fighi, Juz 2, h. 8.
95 Al-Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, h. 898.
% Al-Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, h. 898.
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3)Ijab dan kabul menggunakan lafaz lampau (madi). Contohnya penjual
berkata: “Saya telah menjual”, lalu pembeli berkata: “Saya telah
menerima”. Atau menggunakan lafaz mudari’ yang dimaksudkan untuk
masa sekarang, contohnya: “Saya menjual (sekarang)” dan “Saya
membeli (sekarang)”. Jika yang dimaksudkan dengan lafaz tersebut
untuk masa depan atau di dalamnya terdapat huruf yang menjadikannya

khusus untuk masa yang akan datang, seperti huruf sin, saufa, dan

sebagainya, maka itu dianggap sebagai janji untuk melakukan akad. Janji

untuk melakukan alg tidak
K '%‘»

sehingga tidak ak rsebut. w >
=Y o<
Maka dengan dasatdKeridaan/kerelaan dalai-jual beli, majelis akad tidak
-~ 2

4

'ﬁgap sebagai akad dalam syariat
¢ 0>

terbatas pada p

N
di tempat,

an bolehgsecara virtual, selaﬁferhubung melalui suatu
i@h pihak ‘dalam waktu berjalan

(online), seperti komuni

3
jaringan yan}rﬁ

uler atau internet.®’
Objek Jual Beli (a/-Ma’
h barang dan nilai tukar barang

(harga). Berikut ini me t dari objek jual beli:

ijI;yo o1 s ol 5 auadl ,Q,Jéjl}i}w U]

z

N U €20 G mlatng 3 s 2al A e g 0 e gk
G Ot 33 a6 s K dog e oo J3ts J6 % s
o8k 36 00 7 aylR wasst g

7M. Yasir Yusuf, dkk., Tata Niaga Islami Berbasis Digital, h. 30.
8 Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, h. 533.
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Artinya:

Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli
khamar, bangkai, babi, dan berhala, lalu dikatakan (kepada
beliau): “Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu tentang lemak
bangkai? Karena sesungguhnya lemak bangkai (dapat digunakan)
untuk melapisi (mengecat) perahu, menyamak kulit, dan
digunakan orang-orang untuk lampu-lampu pelita mereka?” Maka
Rasulullah saw. bersabda: “Tidak, (jual beli) itu haram”,
kemudian Rasulullah bersabda ketika itu: “Semoga Allah
memerangi Yahudi! Sesungguhnya Allah, ketika mengharamkan
lemak bangkai atas mereka, mereka mencairkannya, kemudian
menjualnya, lalu memakan harganya”. (H.R. al-Bukhari nomor
2236 dan Muslim nomor 1567)

Ilat diharamkannya jual beli tiga barang tersebut adalah karena najis

menurut pendapat Ju ulama.
c
2)Objek jual beh_ﬂg\ 7 karend t1 “Ngfj G'Lual beli barang yang tidak
K -~
ada.”® BercLJsai‘ sabda Rasulullah saw. iriwayatkan oleh Hakim
e S0 )
bin Hiza erikut:

Artinya:

verkata: “Aku datang menemui

Rasulullah s ata: “Ada seorang laki-laki yang
datang kepa aku untuk menjual sesuatu yang
tidak ada pe ku membeli untuknya dari pasar
kemudian a anya?” Beliau bersabda: “Janganlah

kamu menjual sesuatu yang tidak ada padamu”. (H.R. Aba
Dawud nomor 3503 dan al-Tirmizi dengan nomor 1232)

SFHA MAKASSAR

al-Maidah/5: 3.

9 Al-Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, h. 900.
"Wahbah al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, Juz 4, h. 357.
"I Abli Dawud Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan Abt Dawud, Juz 5, h. 362.

2Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausii 'ah al-Figh al-Islami, Juz 3,
h.361.
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Terjemahnya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan
(daging) hewan yang disembelih bukan atas nama Allah, yang
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan
(diharamkan la) yan isembelih  untuk berhala. Dan
i 351b dengan azlam (anak panah)
ik” Bada hari ini orang-orang kafir
n) agamamu, sebab itu
g._\"tetapl takutlah kepada-Ku.
an_agamamu untukmu, dan
cukupkan nikmat-Ku bagmmf, dan telah Aku ridai Islam
S agamamu Tetapi barangsiapa ®terpaksa karena lapar

b arena ingin berbyat dosa Q a- sungguh, Allah Maha
Pengampun, MafaPenya
A\ ,-3}

i@g‘?’ufgﬂ& o 4 il s sae og ue o 20
i R R B35 5lag adelsg G CAIAL)
T44 b

o

Nabi saw. memberlnya (Urwah) satu dlnar untuk d1behkan

or kambi ia bing, lalu
S I l nya dijua udi mui beliau
b i ar. Maka

beliau mendoakan keberkahan dalam jual belinya itu. Sungguh
dia apabila berdagang debu sekalipun, pasti mendapatkan untung"
(H.R. Bukhari nomor 3642).

5) Telah diterimanya barang yang dijual’

3Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 107.

74Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, h. 895.
5Al-Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, h. 900.
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Terjemahnya:

Barang siapa yang membeli makanan, janganlah ia menjualnya
sampai memilikinya.

6)Barang dan harga dapat diserah-terimakan, karena apa saja yang tidak
dapat diserah-terimakan seakan-akan ia tidak ada, sehingga jual belinya
dianggap tidak sah.”’

7)Barang dan harga jelas bagi penjual dan pembeli, sehingga tidak sah jika

tidak diketahui.” _
¢ Z: c

1{ keharaman baral @‘fg dijual, riba, garar, dan

\
N
Ibnu Rusyd me %ﬁ&mpat sar yang menjadi sebab rusaknya
‘T e \ P
:l

jual beli secara umix)%
~2

<4

syarat-syarat yang \gakibatkan kepada dua “éssebut (riba dan garar)

\
edangkan sebab-sebab dari lﬁyaim gisy (kecurangan),
an wakt ﬁrhak terh;l (\yang lebih penting, dan

barang yang haram jual beli

ataupun salah sat

3
darar (bahaya), k&uﬂ

2. Rukun dan Syarat Jual
Jual beli secara o elah penulis jelaskan sebelumnya,
dapat dikategorikan sebagai j pun rukun jual beli tersebut, sama

dengan jual beli yang telah penulis paparkan sebelumnya, yaitu pelaku, ijab dan

kabSTrﬁbjai jua! belI'. BirikI {dKuS(gya at-ﬁ[ jual beli
sec nline: A

7Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, h. 711.
77Salih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Fighi, Juz 2, h. 10.
78 Abdullah bin ‘Abdurrahman al-Bassam, Taudih al-Ahkam, Juz 4, h. 214.

Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayah
al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, Juz 3, h. 203.
80Isnawati, Jual Beli Online Sesuai Syariah, h. 8.
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a. Pembayaran harus jelas dan tunai.

b. Barang ditangguhkan harus jelas spesifikasinya.
c. Akadnya adalah jual beli sifat.

d. Waktu penyerahan harus jelas.

e. Barang harus tersedia di waktu yang ditentukan.

f. Jelas tempat penyerahan barangnya.

D. Pandangan Para Ulama Mengenai Jual Beli Secara Online

a. Berdasarkan hasil keputusan Majma’ al-Figh al-Islami (Divisi Fikih
_y

Organisasi Kerjasam*s\ OKI)[No. 51.(2/6) 1990 yang membolehkan

I\ 5 (%

jual beli tid Y f7dan fatwa D I No. 04/DSN-MUI/IV/200
N & *

)

3 N 2,
tentang Mufa;lg '. Transaksi jual beli ant r@qmjual dengan pembeli,
N

baik jual beli tunai atau tidak tunai (bar serahkan secara tunai,

Z\>
sedangkan%a?} diterimal oleh J)_edual secara Ak tunai) itu dibolehkan.
2
81 \ 4

b. Jual beli online itu d

etentuan barang yang dibeli halal

dan jelas spesifikasi butuhkan (tidak ada unsur fabzir),

ada hak pembeli unt atau melanjutkan (menerima) jika
barang tidak sesuai pesanan, serta sesuai dengan skema jual beli.

C. Bai' al-gaib ‘ala al-sifat hukumnya boleh (halal), maka hukum menjual

SHELB A b ATREA S Al o

miliknya hukumnya dibolehkan.®?

810ni Sahroni, Fikih Muamalah Kontemporer (Cet. III; Jakarta: Republika Penerbit,
2019), h. 8.

80ni Sahroni, Fikih Muamalah Kontemporer, h. 9.

$Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Cet. XVII; Bogor: P.T. Berkat
Mulia Insani, 2017), h. 267.



BAB III
JUAL BELI EMAS

A. Definisi Jual Beli Emas

Definisi jual beli (al-bai’) sebagaimana yang telah penulis simpulkan pada
bab sebelumnya, yaitu pertukaran harta dengan harta untuk dimiliki dan dikuasai,
atas dasar saling rida dengan cara yang diizinkan oleh syariat Islam.

Jual beli emas berarti jual beli yang objeknya (al-ma’qid ‘alaihi) adalah
emas, baik emas ditukarkan dengan emas, maupun emas ditukarkan dengan selain

emas. \
< ',\k\
ANYY ).,
B. Dasar dan Huku @M Emas
7>3 ] ‘G 2
L N2 el f 7 . .
Emas dlsebutg‘ dalam sebuah hadis yan bahas syarat jual beli

\ v

enam barang ribawi Rasulullah saw. bersabda: \64

\e
st oy 55 A a5

M, Vg B8 2

She s 08 4 &
w2ill dady cadl Lol

| oda Elzdl 136 Up 1 glst 35l

Artinya:

Jual beli emas deng gan perak, gandum kasar dengan
gandum kasar, gandu dum halus, kurma dengan kurma,
dan garam dengan g mlahnya (takaran dan berat) dan
dibayar secara tunai (kontan). Jika barang tersebut berbeda jenis, maka
juallah sekehendak kalian dengan cara tunai. (H.R. Muslim nomor 1587)

§TLBn 'tulzmm an /bar $aw m t nas dan
ijmak.® Enam barang ribawi tersebut adalah emas (al-Zahab), perak (al-fiddah),

gandum kasar (al-bur), gandum halus (al-sya’ir), kurma (al-tamru), dan garam

(al-milhu). Barang ribawi yaitu barang yang jika dilakukan pertukaran antar

8Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim (Cet. I; Riyadh: Dar al-Tayyibah, 2006), h. 744.

85Abli Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni, Juz 6
(Cet. III; Riyadh: Dar ‘Alim al-Kutub, 1997), h. 54.

35



36

barang tersebut, biasanya menjadi penyebab timbulnya riba.3¢ Sehingga, perlu
perincian dalam menjelaskan hukum jual beli emas ini.

Riba secara etimologis berarti kelebihan atau tambahan. Secara
terminologis, riba berarti tambahan pada sesuatu yang dikhususkan.®’

Menurut Syekh al-Tuwaijiri, riba adalah tambahan dalam jual beli dua
barang, yang mana barang tersebut bisa menyebabkan riba. Riba adalah salah satu
dosa besar dan hukumnya haram menurut semua agama samawi.®® Berikut ini
adalah dalil-dalil mengenai haramnya riba:®’

ang-orang yang melakukan riba,
(Cs .

(n\yp%it ayan (epilepsi) saat
rkan perut-perut mereka
swt. juga menjanjikan

a se h mengetahui haramnya

riba, bahwa mereka a

eraka yang kekal di dalamnya.

Sebagaimana firman All al-Bagarah/2: 275.

A P C - . g 2 ) o . 28 ¢ (]
(*ﬁf s -:j:.:j:-;r;\ e L;_(YL sk Y svj\ Pyd )

o _ L 5 @ z &, - o A o &
PEYE Lﬁj&éwy RAECH S WA #lsg \";.5\ ‘e 2 ) Lcl\jj'

SERBA MAKAS SAR

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian,

8 Ahmad Itham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Cet. I; Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2010), h. 729.

87Qalih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Fight, Juz 2 (Cet. I;
Riyadh: Dar al-*Asimah, 2002), h. 36.

8Muhammad bin Ibrahim bin ‘Abdullah al-Tuwaijiri, Mausii ‘ah al-Figh al-Islami, Juz 3
(Cet. I t.t.: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 2009), h. 470.

89Galih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Fight, Juz 2, h. 33-34.
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itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba, padahal,
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang
siapa mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu ia berhenti, maka apa
yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, mereka kekal di
dalamnya.”®

2. Allah swt. menghilangkan keberkahan harta yang mengandung riba,
meskipun harta pelaku riba tersebut banyak, namun keberkahannya musnah,
tidak ada kebaikan di dalam hartanya. Sesungguhnya harta tersebut adalah
malapetaka bagi pemiliknya, lelah di dunia dan mendapat azab di akhirat, dan

tidak pula mendapat manfaat dari hartanya. Sebagaimana firman Allah swt.

dalam Q.S. al- Baqarah/KSé\
RS

Terjemahnya: = :

3. Allah swt. mengumu iri-Nya< dan Rasul-Nya terhadap

pelaku riba, karena di gi Allah dan Rasul-Nya selama

mereka belum meningg wt. juga menggambarkan mereka

sebagai orang yang zali arah/2: 278-279.

Was T og YVA cut T B G TSy &1 LA R 00 @it
YV& d}a.U@ Y d}a.l.lﬂ.t YVQ}»‘ wjgjvgbr.w d; //}w)j AM\JAU} \j.ob

b B A MAKASSAR

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.
Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari
Allah dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak

%K ementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah (Cet. VIII; Tangerang
Selatan: Forum Pelayan Al-Qur’an, 2016), h. 47.

K ementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 47.



38

atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak
zalim (dirugikan).”?

4. Q.S. al-Nisa’/4: 160-161.

IR RIS AP QRE AL -
J)

L le Us TA ! 2 }
Ll 0132 ar S G0y O il 1 3l k8T

-
z P
T % o84 o. o - . /T

s

Terjemahnya:

Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan bagi mereka
makanan yang baik-baik yang (dahulu) pernah dihalalkan; dan karena
mereka sering menghalangi (orang lain) dan jalan Allah. Dan karena
mereka menjalankan riba, padahal sungguh mereka telah dilarang
an harta orang lain dengan cara

tidak sah (ba/til-). ‘kami sediakan lknt)llk orang-orang kafir di antara
[
~_

5. Rasulullah saw./

besar yang n@;r;?isakan. Dalam hadis

Hurairah ra., llah saw. bersabda:

2
oL frr Aow “ g 2 & 4 2 ,< "f. % ,a L o0g 2 -0
55 i I 1J6 o gl 8 M@u ol gl i
, 2

Artinya:

“Jauhilah tujuh pinasakan (al-miibigat).” Mereka
berkata: “Wahai saja dosa yang membinasakan
tersebut?” Belia yirik kepada Allah, 2) sihir, 3)
membunuh jiwa yang haram untuk dibunuh kecuali jika dengan jalan
yang benar, 4) makan riba, 5) makan harta anak yatim, 6) lari dari

medan perang, 7) al-gazfu (menuduh wanita mukminah yang baik-

ST&B%% ’ )'Imglgr;&rfizm dan

6. Rasulullah saw. melaknat pemakan riba, yang memberi riba, penulisnya,
dan dua saksinya, sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan dari Jabir
ra.:

o &

535 i 1 J6s s 485 syt ) 0T ples e Lo I35 o9

2K ementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 47.
9K ementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, h. 103.

**Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, h. 54.
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Artinya:
Rasulullah saw. melaknat pemakan riba, yang memberi riba,

penulisnya, dan dua saksinya. Beliau berkata: “Mereka semua
sama”. (H.R. Muslim nomor 1598)

Secara garis besar, riba terbagi menjadi dua, yaitu riba dalam utang-
piutang dan riba dalam jual beli. Riba dalam utang-piutang terbagi lagi menjadi
riba al-gard dan riba jahiliyyah. Sedangkan riba dalam jual beli terbagi menjadi
dua, yaitu riba al-nasiah dan riba al-fadlu.

Riba al-nasiah adalah penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis
barang ribawi yang dlpertukarkan dengan jenis barang barang ribawi lainnya.
Riba dalam al-nasiah Q karena ya p erbedaan, perubahan, atau
tambahan antara yan an saat ini dan y 1-s-ea:ahkan kemudian.”®
%tukaran barang sejenis

Riba al—fad iah riba yang timbul akib

yang tidak mem uhi

kuantitasnya (savh@@

yadin).”’

kr1ter1a sama  kualitasnya

i sawaz»l),.d ma wakfi

Ulama bersepakat bz ‘ (al-tafadul) dan penundaan (al-

lan bi mislin), sama

yerahannya (yadan bi

Y.\ L
1553 Hg

o8 ’”\ NEE

%Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, h. 749.
%Ahmad Iftham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, h. 729.
97 Ahmad Iftham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, h. 732.
%Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, h. 744.
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Artinya:

‘Ubadah bin Samit ra. berkata: “Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah
saw. melarang jual beli emas dengan emas, perak dengan perak, gandum
kasar dengan gandum kasar, gandum halus dengan gandum halus, kurma
dengan kurma, dan garam dengan garam, kecuali sama (takaran dan
beratnya) dan tunai. Barang siapa yang menambah atau minta ditambah
maka dia telah melakukan riba”. (H.R. Muslim nomor 1587)

Hadis tersebut adalah nas yang menunjukkan larangan penambahan (riba
al-fadlu) pada salah satu jenis barang yang telah disebutkan. Adapun larangan riba

al-nasiah terdapat dalam beberapa hadis sahih, yang termasyhur ialah hadis

. \
SEE v;mwe;@%‘ =X
S
/*}Pn
~2 e
e 0 )

‘Umar bin al-Khattab.

3N

Artinya: '\
Jual beli X dengan ¢mas ada ah riba k i secara kontan, perak
dengan p alah ribg kecuali [dengan k gandum kasar dengan
gandum k: e\a#a alah r1b secara ko a151, gandum halus dengan
gandum halus adalah"fiba"kécuali"sécara kontan. (H.R. Bukhari nomor
2134)

Hadis ‘Ubadah menc mbahan pada transaksi satu jenis

barang, juga larangan penu si dua jenis barang dari barang-
barang yang telah disebut penambahan. Hal tersebut juga

terdapat pada beberapa riwayat yang sahih, yaitu setelah disebutkan larangan

KTIBKIM ) ‘ﬁAIu{ah (boleh)

sebagaimana jual beli biasa. Namun, perlu perhatian lebih pada transaksinya agar

tidak terjadi riba, karena emas merupakan salah satu barang ribawr.

P Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart (Cet. I; Beirut: Dar
Ibnu Kasir, 2002), h. 520.

10Abii al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayah
al-Mujtahdi wa Nihayah al-Mugtasid, Juz 3 (Cet. I; Kairo: Dar Ibnu al-Jauzi, 2013), h. 154.
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C. Jual Beli Emas Dengan Selain Barang Ribawt

Pada zaman sekarang, emas tidak lagi ditukarkan dengan barang,
melainkan ditukar dengan uang. Namun, uang tidak termasuk dari enam barang
ribawi yang disebutkan di dalam nas.

Para ulama berbeda pendapat mengenai jual beli selain enam barang
ribawi yang disepakati. Ada dua pendapat dalam masalah ini:'!

1. Sebagian ulama (di antaranya adalah Ahlu Zahir)
Mereka berpendapat bahwa larangan penambahan (al-tafddul) pada jual

beli barang sejenis hanyala.KﬁS

tidak terlarang pen

penundaan (al—nasa>7l ‘h}‘j?*a

sejenis ataupun ti

a enam g ribawi saja, adapun selainnya

“jual beli ng\sgjems Begitu pula larangan

untuk jual beli enamﬂzj% ibawi saja, baik jual beli
N

jadikan lararEzillyani berhubun éé\dengan keenam barang
\> - N
ribawi termasuk dalam a_al—khas< (perkataan khusus yang

enis

Mereka

dimaksudkan untuk sesuatu
2. Jumhur fukaha berbagai n

Adapun jumhur fuka likan hal tersebut termasuk dalam
bab al-khas urida bihi al-‘a sus yang dimaksudkan untuk sesuatu

yang umum). Artinya, mereka menganggap bahwa larangan penambahan dan
“STIBA"MARASSAR ™"
saja.

Jumhur fukaha yang berpendapat bahwa larangan penambahan dan

penundaan bukan hanya pada enam barang ribawi, berbeda pendapat mengenai

191 Abii al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayah
al-Mujtahdi wa Nihayah al-Mugqtasid, Juz 3, h. 155.
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makna al- ‘@Gm (umum) dalam memahami ilat larangan a/-tafadul dan larangan al-

nasa’ pada barang-barang tersebut.

Ada dua pokok bahasan dalam hal ini, yaitu ilat riba pada emas dan perak,

dan ilat riba pada empat barang lainnya.

1.

Ilat Riba Pada Emas dan Perak.!*
a. Pendapat pertama

[lat riba untuk emas dan perak adalah satuan berat dan sama jenisnya.
Ini merupakan pendapat mazhab Hanafi dan Hambali. Dalil dari pendapat ini
adalah hadis yang d1r1w an dari jAbu Hurairah ra. dan Abu Sa’tid al-
Khudrf ra. @3

K\ ~F - a - P
/“/"&Jyﬂj*,mw@&&wf"p&/wmg:a&w“
Jsis 6 &5 Y ,;stvi.ﬂ S INESE N RURERE
NEERNR L) t%(\:wb tlall sf2d b &

f{s AST sMs}Mj\J,;ywuﬁj

Artinya:

» dari Bani 'Adi al-Ansar1 untuk
g dengan membawa kurma yang
: anya kepadanya: “Apakah semua
kurma di Khaibz 1 1ni? 1 menjawab: “Tidak, demi Allah,
ami membeli kurma satu sa’ dengan
dua sa’ kurma yang terkumpul” lalu Rasulullah saw. bersabda:
“Jangan lakukan itu, tetapl tukarlah dengan ukuran yang sama, atau

dul ku amu, da a d nga terseb urma yang
S THERRATC ARG AT

Hadis ini menun_]ukkan bahwa riba dalam komoditas kurma dikaitkan

Rasulullah saw.
bekerja di Khait

dengan timbangan dan bila dikaitkan dengan timbangan maka timbangan

dapat dijadikan ilat. Emas dan perak di waktu itu merupakan komoditas yang

192Brwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Cet. XVII; Bogor: P.T.

Berkat Mulia Insani, 2017), h. 540-546.

103Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, h. 747.
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satuannya adalah timbangan, maka timbangan dapat dijadikan ilat riba untuk
komoditas ini.

Konsekuensinya adalah uang kartal dewasa ini tidak dapat
dianalogikan dengan emas dan perak karena uang kartal dihitung berdasarkan
nominal yang tertera pada lembarannya dan tidak dihitung dengan
berdasarkan timbangan (berat).

b. Pendapat kedua

Ilat riba untuk emas dan perak adalah dominasi sebagai alat tukar

ndapat mazhab Syafii dan Maliki.

>
«dan>perak saja yang merupakan
\g Jja yang p

K
Maksud dariﬁsa:J\ﬂ‘
—)
: : e
komoditas riba l%tge
~2

seluruh negeri. Seda halnya dengan uang fu

(galabah al-samaniyah). Ini merupak
v
’3 ahwa
/

N

sekalipun fulus menjadi aldt-tukar di sebagian tempat
a\@adi alat: tukar dominan di negeri

tersebut dan tidak diteri

atau nikel),

seperti di Khu\\;

ar di negeri lainnya, oleh karena
itu, para ulama mazhab erpendapat bahwa fulus bukanlah
komoditas riba. Konsek t ini adalah tidak adanya riba dan
zakat pada fulus.

c. Pendapat ketiga

riba,pada emas dan pegak h mutlak sgbagajal ar (mutlaq
SIJ:IMgMAI%SsAK@M ini
didukung oleh al-Syirazi (ulama mazhab Syafii) dan sebagian ulama mazhab
Maliki.
Maksud dari ilat ini bahwa emas dan perak dikategorikan sebagai

komoditas riba dikarenakan emas dan perak sebagai alat pembayaran dan

sebagai nilai harga barang dan jasa di waktu itu. Maka jika di kemudian hari
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disepakati alat pembayaran dari material yang lain selain emas dan perak,
hukumnya sama dengan emas dan perak. Pendapat ini juga diperkuat oleh
pendapat ulama yang lain, di antaranya:

Ibnu Hazmi berkata: segala sesuatu yang boleh diperjualbelikan dapat
digunakan sebagai alat tukar dan tidak terdapat satu nas pun yang menyatakan
bahwa uang haruslah terbuat dari emas dan perak

Ibnu Taimiyah berkata: adapun dinar dan dirham tidak ada batasannya
bahwa harus yang dicetak dan tidak ada juga batasan syar 7. Maka material

uang merujuk kepada ‘uzfi(adat istia
N
o

ﬁf_dan kesepakatan orang-orang para
>

penggunanya. Sebaj

ang adalah suatu benda yan

" u \?c uatu yang

disepakati oleh !&5&
~2

sepotong batu a N
N
Dalil endapat gyang mengatakan 'aﬁt\émas dan perak adalah
3 Ap
mutlak sebagai al @pat ahg terkuat dan didukung

oleh seluruh Lembaga F
2. Ilat riba pada gandum h kurma, dan garam.
a. Malikiyyah berpend rangan penambahan pada empat
barang selain emas makanan pokok yang disimpan,

sedangkan ilat larangan penundaannya adalah makanan, bisa disimpan,

S Esa aan jenis. Sehi a biSI;Ska an g berbeda
jeéni AIMAKAH i A@Knundaaan

serah terima. Begitu pula boleh melakukan penambahan pada pertukaran
makanan yang tidak bisa disimpan, namun tidak boleh ada penundaan

serah terima.
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b. Syafi’iyyah berpendapat bahwa ilat larangan penambahan pada empat
barang selain emas dan perak adalah makanan dan sama jenis, sedangkan
ilat larangan penundaan adalah makanan dan tidak sama jenis.

c. Hanafiyyah berpendapat bahwa ilat larangan penambahan pada enam
barang ribawi adalah ditakar atau ditimbang, dan sama jenisnya.
Sedangkan ilat larangan penundaan adalah perbedaan jenis.'%*

d. Syakh Salih al-Fauzan menyebutkan, ilat pada barang selain emas dan

perak adalah sesuatu yang ditakar atau ditimbang, juga merupakan

sama, yakni te
—

N7
yang dimal#b i

~2

N
ambahans Adapun jika berbﬁ'ﬂat dan jenisnya, maka
A

3
dibolehk% e 105

Kesimpulannya, bara ilat yang dapat dikiaskan dengan

selain enam barang yang di an dala . Sehingga, ada barang lain yang

juga bisa terjadi riba pada ju inya.

D. Syarat Sah Jual Beli Emas
Syarat-syarat jual beli emas tidak berbeda dengan jual beli secara umum
dalasjl: laBAoeMAaI&AS&A&ak terjadi

riba dalam jual beli emas. Dalam tukar menukar enam barang ribawi, ada tiga

kemungkinan yang terjadi:'%

104Abii al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd, Bidayah
al-Mujtahdi wa Nihayah al-Mugtasid, Juz 3, h. 155-156.

10583lih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Fight, Juz 2, h. 38-39.

196Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, h. 536-537.
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Menukar harta riba dengan harta riba sejenis.

Contohnya: emas ditukar dengan emas, kurma ditukar dengan kurma.

Untuk keabsahan akad ini, dibutuhkan dua syarat:

a. Ukuran keduanya harus sama, berat (jika satuan barang berdasarkan
timbangan) atau volume (jika satuan barangnya berupa liter) haruslah
sama.

b. Serah terima kedua barang harus tunai di majelis akad. Tidak boleh 10
gram emas Singapura diterima sekarang dan 10 gram emas Jakarta

diserahkan besok.

7 U
syarat kedua ti(/&lrg?K enuhi, akad ini dinafimakan riba al-nasiah dan jika
~2
T)}\val-j‘adlu-al-nasfah.

N
Menukar ham\ ba dengan harta riba yang tidak ﬁs tapi satu ilat.
N S Ap
Contohnya: n%nﬁk k@ menukar emas dengan perak.

Untuk keabsaha

kan satu syarat saja, yaitu serah
terima kedua barang ha isyaratkan ukurannya sama.
Menukar 1 gra gram perak boleh dengan syarat
harus tunai, yaitu bara an di majelis akad. Tidak boleh

menukar 1 gram diterima sekarang dan 20 gram perak diserahkan pada

STIBAMAKASSAR.....

barang diserahterimakan di majelis akad. Tidak boleh menukar 10 kg gandum
diterima sekarang dan 5 kg kurma diserahkan pada keesokan harinya. Akad
ini disebut riba al-nasiah.

Menukar harta riba dengan harta riba yang tidak sejenis dan tidak satu ilat.

Contohnya: menukar kurma dengan emas.
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Dalam akad ini, tidak ada persyaratan harus sama ukurannya dan juga
tidak disyaratkan tunai. Maka boleh menukar 1 gram emas dengan 10 kg
kurma tidak tunai dengan cara emas diserahkan di majelis akad dan kurma

diserahkan pada keesokan harinya.

STIBA MAKASSAR
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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI EMAS SECARA
ONLINE MELALUI MARKETPLACE

A. Sistem Jual Beli Emas di Marketplace
1. Pengertian Marketplace

Marketplace berasal dari kata market yang berarti pasar dan place yang
berarti tempat. Jadi, marketplace adalah ibarat sebuah tempat untuk melakukan
transaksi berbasis pasar.'?’

Menurut Oni Sahroni, marketplace adalah tempat berjualan online dimana

\
at untuk bertransaksiydan metode pembayaran
. Lo\
ad

njamin terhadap keabsahan transaksi.

Fungsi marketplace berbasi ya dengan pasar tradisional pada

umumnya, hanya saja siste lah memberikan pelayanan yang

lebih efisien dengan men yang lebih anyar dan layanan

pendukung lainnya, seperti e ng cepat dan lancar.'®

Kesimpulannya, marketplace adalah tempat untuk melakukan jual beli

SITBAMAKASSAR ™™

107K edudukan Marketplace Dalam Figih Jual Beli Online”, Situs Resmi Nahdlatul
Ulama, http://islam.nu.or.id/post/read/109627/kedudukan-marketplace-dalam-figih-jual-beli-
online (26 Maret 2020).

1980ni Sahroni, Fikih Muamalah Kontemporer (Cet. 11I; Jakarta: Republika Penerbit,
2019), h. 16.

19M. Yasir Yusuf, dkk., Tata Niaga Islami Berbasis Digital (Aceh: BAPPEDA Aceh,
2019), h. 56-57.
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Ada dua model kerja sama antara pemilik barang dengan penyedia sistem
marketplace, yaitu marketplace murni dan marketplace konsinyasi.

Marketplace murni adalah ketika penyedia platform marketplace hanya
menyediakan lapak untuk berjualan dan fasilitas pembayaran. Penjual yang
melakukan kerja sama dengan model marketplace murni diberikan keleluasaan
lebih banyak dibandingkan kerja sama konsinyasi. Pada model ini, penjual
berkewajiban untuk menyediakan deskripsi dan foto produk secara mandiri.

Selain itu, penjual juga dapat menerima penawaran harga dari pembeli. Jadi

i—dapat melakukan penawaran harga
¢ 0>

sebelum melakukan pembay% pembe
S nglﬂdisepakati oleh kedua belah

kepada penjual. Setelahl atkan h

pihak, pembeli blsa/ r1 an sejumlah uva \pg;kening yang disediakan

marketplace.
Contoh p platform marketplace di In <1a yang populer dengan
jenis kerja sama cﬁ’ tp okop Bukalapak Elevenia,

Blanja, dan BliBli. Beberap e dari luar negeri yang populer di

Indonesia adalah Shopee ( (Singapura), JD.ID (Tiongkok),
Amazon (Amerika Serikat), 2).
Sedangkan marketpl, 1 u istilah mudahnya adalah titip

barang kepada penjual, jika pemilik barang melakukan kerja sama konsinyasi

STIRERAKASSAR™™

Selanjutnya, mereka yang akan mengurus segala aktivitas penjualan dari
foto produk, gudang, pengiriman barang, hingga fasilitas pembayaran. Berbeda
dari jenis kerja sama sebelumnya, di jenis kerja sama ini pembeli tidak bisa

melakukan penawaran harga karena semua alur transaksi ditangani oleh penyedia
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web e-commerce. Contoh penyedia platform marketplace yang menyediakan kerja
sama konsinyasi adalah Zalora dan Berrybenka.

Jadi, perbedaan mendasarnya terletak pada tanggung jawab penjualan dan
alur transaksinya. Alur transaksi di marketplace murni terjadi langsung antara
penjual dan pembeli, sedangkan marketplace konsinyasi semua alur transaksi
langsung ditangani oleh penyedia sistem (marketplace ).''°

Penyedia platform marketplace konsinyasi ini bisa dikategorikan sebagai
wakil, yang mana wakil sama status hukumnya dengan pemilik barang. Karena

penyedia platform marketplaQ
o

au pemilik-situs menawarkan barang orang lain
\ Cs

<

bel ia tel 3
yang sebelumnya 1a te

diberi kepercayaan L/r?tg
~2

Artinya:

Aku hendak pergi ke
bersabda: “Jika kamu
wasq” (H.R. Abii Da

mendatangi Nabi saw., lalu beliau
u di Khaibar, ambillah darinya 15

Hadis ini sangat jelas menyatakdn bahwa wakil hukumnya sama dengan pemilik

barang.!!?
>y kA MAKASSAR
a. Memilih marketplace yang dianggap paling aman dan terpercaya untuk

melakukan transaksi jual beli barang.

10M. Yasir Yusuf, dkk., Tata Niaga Islami Berbasis Digital, h. 57-58.

M Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan Abi Dawud, Juz 5 (Cet. I; Beirut: Dar al-
Risalah al-* Alamiyyah, 2009), h. 475.

"2Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer (Cet. XVII; Bogor: P.T.
Berkat Mulia Insani, 2017), h. 268.

13M. Yasir Yusuf, dkk., Tata Niaga Islami Berbasis Digital, h. 63-65.
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. Melakukan proses pendaftaran akun keanggotaan (pengguna) pada
marketplace yang telah dan pastikan hanya memberikan informasi yang
diperlukan secukupnya saja, hal ini untuk menjaga keamanan data pribadi
pengguna.

Setelah pembuatan akun pengguna marketplace selesai, sebagai calon
pembeli, tahapan selanjutnya adalah mencari produk yang diinginkan
dengan cara melakukan pencarian dengan kata kunci atau melakukan filter
berdasarkan kategori.

. Pastikan untuk selalu m

-&&\\‘

eriksa performa toko yang menjual produk yang

> o

ingin ditransaksik:
Sebagai callol;pK eli, pastikan telah '\r'l’gl pesan melalui fasilitas
~2

%«m marketplace untuk

—v

N\
rsediaan dan kondisi barang. <\<
e diingikan, selanjutnya pilih

tambahkan ke keranj

yang telah diakan oleh penyedia

menanyak

3
Setelah y}(iﬁ

rang lain yang ingin dibeli, dapat
dilakukan pencarian sama atau toko yang lain dengan
mengulangi langkah
. Jika pembelian bar n telah selesai, dapat langsung

menuju ke menu pembayaran.

. j sistem marketplace akap mgmasti inf igpengiriman
STJBAMMAIMS kan jasa
pengiriman atau kurir yang akan digunakan.

Setelah memilih jasa pengiriman, secara otomatis harga jasa pengiriman

akan muncul dan akan langsung ditambahkan ke dalam rincian

pembayaran.
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k. Setelah proses pemb

L
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Selanjutnya sistem akan memita pembeli menentukan metode pembayaran.

Dalam hal ini, secara umum metode pembayaran difasilitasi oleh platform

penyedia marketplace masing-masing dan pembeli dapat memilih fasilitas

yang diinginkan. Pihak marketplace menyediakan berbagai jenis metode

pembayaran yang bisa digunakan oleh pembeli, di antaranya:

a) Transfer Bank (Virtual Account)

b) ATM Otomatis (ATM BCA)

c) Internet Banking

d) Kartu Kredit Seca(‘ Kzline
%

3
1) Bayar}}”f‘ p

sistem telah menerima informasi
pembayaran baik s otomat au manual, selanjutnya adalah
menunggu  konfirm, dari pe platform marketplace untuk
dikirimkan barangny

Selanjutnya penjual akan menyiapkan barang dan dikirim kepada pembeli

STIBA MARASSAT

m. Ketika barang telah diterima oleh pembeli, sistem pada platform

marketplace akan mendapatkan pemberitahuan bahwa barang telah

diterima.
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n. Untuk memastikan barang telah diterima dan tidak ada keluhan terhadap
barang, maka sistem akan meminta persetujuan dari pembeli dengan
maksimum dua hari dari pemberitahuan kurir.

o. Terakhir, setelah persetujuan dari pembeli maka penjual akan menerima
umpan balik dari pembeli dan uang yang telah dititipkan kepada penyedia
sistem marketplace. Apabila dalam dua hari konsumen tidak memilih
tombol transaksi selesai, maka penyedia sistem akan otomatis
mengirimkan uang pembelian kepada penjual.

berjenis konsumen ke konsumen,

CCs .
i pe\njiuaI hanya dengan melakukan

Pada bisnis model may, lace, k
N
o
maka siapa saja yang t &f‘t”\ apat me

\J

verifikasi ulang seblgr;f i penjual, maka tahapan yang
~2

ﬁvarang yang akan dijual

N
Jujur-jujurnya. Beberapa sisﬁneminta penjual untuk
T i gai stok:barang.

3. Transaksi Antara Penju

harus dilakukan a 'memuat gambar dan des
sebaik mungkin

memuat berapa juéi

milik Marketplace
Transaksi antara pe engan penjual, menggunakan jual
jasa (akad ijarah), dimana akan jasa lapak kepada pembeli.
Atas jasanya, marketplace b fee. Sedangkan transaksi jual beli

di marketplace terjadi antara pemilik produk (penjual) dengan pembeli

"SLIBA.MAKASSAR......

barang oleh pihak penjual di situs merupakan ijab dan pengisian serta pengiriman
aplikasi yang telah diisi oleh pembeli merupakan kabul. Adapun barang, hanya

dapat dilihat gambarnya dan dijelaskan spesifikasinya dengan lengkap.!!> Dengan

U4M. Yasir Yusuf, dkk., Tata Niaga Islami Berbasis Digital, h. 68.

SErwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, h. 265.
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demikian, pada jual beli di marketplace, akad terjadi ketika pembeli mengisi dan
menyelesaikan proses checkout.
4. Garansi Marketplace
Perlindungan dari marketplace dengan cara menahan dana pembeli sampai
pembeli mengonfirmasi bahwa barang sudah diterima dengan baik, agar penjual
benar-benar mengirimkan barang yang sesuai dengan pesanan pembeli disebut
garansi marketplace.''® Dana yang ditahan ini disimpan di rekening bersama.
Rekening bersama pada marketplace hakikatnya adalah untuk menjamin
en. Terlebih, transaksi via online

CCs .
aﬁ.\IQvetika perusahaan marketplace

keamanan bagi semua pihak, tefutama k

- ‘»\k‘

di masa sekarang sangat renta’ dengan p

mereka ingin agar pasarnya aman dari keberadaan

b4 <4

fpuan tidak hanya merugi ﬁemua pihak, termasuk

N
adap pasarnya juga akan menﬁilang. Ketika pasar sepi
e@ pula ¢leh para penjual. Modal

besar operusahaan market,

uat sistem dan mesin transaksi,
nyaris tidak ada harapan unt

Bukan karena masal zan namun memilih posisi aman
dalam hal ini dianjurkan. P sakan tindakan ini, dalam rangka

untuk menghindari setiap peluang munculnya sengketa. Imam al-Bukhart dalam

STIBXMAKASSAR.
§ §A PR

Terjemahnya:

Bab tentang orang yang menghitung jumlah kiriman yang dibawa

pembantunya, karena khawatir ada prasangka buruk yang tidak diinginkan.

Kemudian beliau membawakan riwayat dari Salman al-Farisi ra.

1160Qni Sahroni, Fikih Muamalah Kontemporer, h. 16.
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Wl BE ez e SR Y g

Artinya:

Saya menghitung jumlah tulang kering yang dikirim oleh pembantuku,
karena khawatir muncul prasangka buruk yang tidak diinginkan. (al-Adab
al-Mufrad, no. 168 dan dishahihkan al-Albani).

Salman ra. memiliki pembantu yang bertugas sebagai kurir antar jemput
tulang ini. Ketika beliau mengirim dan menerima, selalu dihitung terlebih dahulu.
Alasan beliau adalah karena itu lebih menenangkan hati.!'®
Dengan demikian, jika penjual sepakat dengan ketentuan garansi

« (7’ c
hadis yang diriwayatkati\ol ra. bahwa Nabi Muhammad saw.

E3s L 2%

bersabda: .x i}gl < Y
MG A\

> L 120&%}’; J“ Oydketl)

P A

b mematuhi perjanjian yang telah mereka sepakati.

markeiplace, maka jual beli menjadi sab_dan harus dipenuhi.!" Sebagaimana
N
S&ﬁ Hur

Artinya: \,

Kaum muslimin wa

(H.R. Abu Dawud no
5. Kepemilikan Uang di Re
Setelah terjadi  ak ya adalah terjadi perpindahan
kepemilikan dari satu pihak ke pihak lain.™

Sehingga uang yang mengendap di

rekening bersama adalah uang milik penjual, bukan lagi milik pembeli, apalagi

Abl ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, al-Adab al-Mufrad (Kairo: al-
Matba’ah al-Salafiyyah wa Maktabatuha, 1954), h. 53.

18Free Ongkir di Marketplace itu Riba?”, Situs Resmi Konsultasi Syariah.com,
http://konsultasisyariah.com/33873-free-ongkir-di-marketplace-itu-riba.html (03 Mei 2020)

"190ni Sahroni, Fikih Muamalah Kontemporer, h. 18.
120Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan Abi Dawud, Juz 5, h. 446.

12Ipengadilan Agama Sampit, “Macam-Macam Akad”, Official Website Pengadilan
Agama Sampit, http://www.pa-sampit.go.id/macam-macam-akad (12 Mei 2020)


http://konsultasisyariah.com/33873-free-ongkir-di-marketplace-itu-riba.html%20(03
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milik marketplace dan pada hakikatnya uang tersebut adalah jaminan terhadap
transaksi jual beli antara penjual dengan pembeli di marketplace tersebut.!'??
6. Subsidi Ongkos Kirim (Ongkir)

Adapun jika pembeli mendapatkan hadiah dari pihak marketplace berupa
subsidi atau potongan ongkos kirim, itu bukan merupakan keuntungan dari
transaksi utang piutang. Karena uang yang mengendap di rekening bersama
bukanlah dana pinjaman pembeli untuk pihak marketplace.'*® Karena hal itu

bukanlah riba, sehingga apabila pembeli mendapatkan subsidi ongkos kirim

hukumnya halal.
CC>
B. Tinjauan Hukum whadap%dt Emas Secara Online di

Marketplace

Telah dl_]el bahwa pertukaran an uang dan emas hanya

dipersyaratkan ser@gh t \1ma kedua barang harus tunaijdearéna uang dan emas tidak

sebagaimana penjelasan mq al beli di marketplace. Setelah

pembeli memilih barang ya em akan mengarahkan pembeli ke
menu pembayaran. Setelah s¢ dikirimkan oleh penjual.
Jual beli di marketplace™bisa terjadt secara tunai atau tidak tunai. Hal ini
tergantung pada pilihan metode pembayaran oleh pembeli.

SHHB AN A A S R o

maka jual beli emas terjadi secara tunai. COD adalah sistem pembayaran ketika

122Free  Ongkir di Marketplace itu Riba?”, Situs Resmi Konsultasi Syariah.com,
http://konsultasisyariah.com/33873-free-ongkir-di-marketplace-itu-riba.html (03 Mei 2020)

123“Free Ongkir di Marketplace itu Riba?”, Situs Resmi Konsultasi Syariah.com,
http://konsultasisyariah.com/33873-free-ongkir-di-marketplace-itu-riba.html (03 Mei 2020)
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barang telah sampai di tempat tujuan, artinya terjadi pertukaran harga dan barang
di satu majelis. Ada dua bentuk sistem cash on delivery:'**

1. Setelah terjadi kesepakatan masalah barang dan harga via internet, penjual
mengantar sendiri barangnya ke tempat pembeli, lalu pembayaran dan serah
terima barang terjadi di tempat pembeli.

2. Setelah terjadi kesepakatan masalah barang dan harga via internet, penjual
menggunakan jasa ekspedisi untuk melakukan COD, sehingga pembeli
menerima barang dan membayar kepada petugas jasa ekspedisi tersebut. Ini

. al-bai’
\iy

lehka:

termasuk dalam al-taukil menggunakan sistem perwakilan

N
pembeligakan me yelesaika@aksi di marketplace, ia
diharuskan memili}rjﬁs k@m«m rang pesanannya.

Adapun jika pembe

pembayaran dengan cara selain

COD, maka jual beli emas 1 secara tunai. Karena serah terima harga

dan barang tidak terjadi se tunai di lis akad. Berikut ini merupakan

pendapat para ulama menge | tersebut

1. Pendapat-Pendapat Yang Membolehkan Jual Beli Emas Tidak Tunai.

dibuat dengan angsuran pada saat ini dimana keduanya tidak lagi
diperlakukan sebagai media pertukaran di masyarakat dan keduanya telah
menjadi barang (sil’ah) sebagaimana barang lainnya yang diperjualbelikan

dengan pembayaran tunai dan tangguh. Pada keduanya tidak terdapat gambar

2%Huykum  Jual Beli Emas Secara Online, Situs Resmi Muslim.or.id,
https://muslim.or.id/24811-hukum-jual-beli-emas-secara-online.html (08 Mei 2020)
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dinar dan dirham yang dalam (pertukarannya) disyaratkan tunai dan
diserahterimakan sebagaimana dikemukakan dalam hadis riwayat Abu Sa’id

al-Khudri ra. bahwa rasulullah saw. bersabda:
125 2 e e 3455 Y5 Ji S Y) s

Artinya:
Janganlah kalian menjual emas dengan emas kecuali dengan ukuran
sama dan janganlah menjual emas dengan gaib (tidak
diserahterimakan saat itu) dengan emas yang tunai (H.R. al-Bukhari
nomor 2177 dan Muslim nomor 1584)

Hadis ini mengandung ilat bahwa emas dan perak merupakan media

pertukaran dan transak§ syarak Ketika saat ini kondisi itu telah tiada,
ANY “
maka tiada pula hg rsebut karena erputar (berlaku) bersama

ilatnya, baik adé m un tidak ada.

‘

Atas 19| tu maka tidak ada larangan ra’ untuk menjualbelikan
2\
emas yang te% > at atau cllslap an Imtuk dibu Angan angsuran.’?6
2

b. Dr. Khalid Mushlih s

Secara umum, t¢ 2 A Pe pat ulama tentang jual beli emas
dengan uang kertas seca

Pendapat perta 1 alah pendapat mayoritas ulama,

dengan argumen (istidlal eda. Argumen paling menonjol dalam

pendapat ini adalah bahwa uang kertas dan emas merupakan saman (harga,

Sy e o AT A S o R o

Hal ini berdasarkan hadis ‘Ubadah bin Samit ra. bahwa nabi saw. bersabda:
Jika jenis (harta ribawi) ini berbeda, maka jual-belikanlah sesuai

kehendakmu apabila dilakukan secara tunai.

125Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Cet. I; Beirut:
Dar Ibnu Kasir, 2002), h. 521.

126Majelis Ulama Indonesia, Fatwa Dewan Syariah Nasional, nomor 77/DSN-
MUI/VI/2010
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Pendapat kedua: boleh (jual beli emas dengan angsuran). Pendapat ini
didukung oleh sejumlah fukaha masa kini, di antara yang paling menonjol
adalah syekh ‘Abdurrahman Assa’di. Meskipun mereka berbeda dalam
memberikan argumen (istidlal) bagi pandangan tersebut, hanya saja argumen
yang menjadi landasan utama mereka adalah pendapat yang dikemukakan
oleh syekh al-Islam Ibnu Taimiyah dan Ibnu al-Qayyim mengenai kebolehan
jual beli perhiasan (terbuat dari emas) dengan emas, dengan pembayarn
tangguh. Mengenai hal ini, Ibnu Taimiyah menyatakan dalam kitab al-

Ikhtiyarat:

N
aran tunai maupun dengan yayaran tangguh, selama
P T,

san (dari emas atau perak) yang

Ibnu al-Qayyim
diperbolehkan, karena 1 perhiasan) yang diperbolehkan,
berubah statusnya menj n barang, bukan merupakan jenis
harga (uang). Oleh kare i zakat atas perhiasan (yang terbuat

dari emas dan perak) tersebut, dan tidak berlaku pula riba (dalam pertukaran

S j I) i), antara perhiasan,de h gaS ), sebagaimana tidak
laI eMIAIm SA ) dengan
barang lainnya, meskipun bukan dari jenis yang sama. Hal itu karena dengan

pembuatan (menjadi perhiasan) ini, perhiasan (dari emas) tersebut telah

keluar dari tujuan sebagai harga (tidak lagi menjadi uang) dan bahkan telah
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dimaksudkan untuk perniagaan. Oleh karena itu, tidak ada larangan untuk
memperjualbelikan perhiasan emas dengn jenis yang sama.'?’
c. Syekh ‘Abdul Hamid Syauqi al-Jibali
Mengenai hukum jual beli emas secara angsuran, ulama berbeda
pendapat sebagai berikut:
a) Dilarang, ini pendapat mayoritas fukaha, dari mazhab Hanafi, Maliki,
Syafi'i, dan Hambali;

b)Boleh, ini pendapat Ibnu Taimiyah, Ibnu al-Qayyim dan ulama

kontemporer yang sep

-&1:10\“

Ulama yan

hadis tentang ril]é;&
~2

emas dengan e

menyatakan, €h

N L]

N
dan peral adalah §aman (ha\g\ﬁlat pembayaran, uang),
yang tidak bol\) “dipe ran matipun tangguh, karena hal

itu menyebabkan riba. ulama yang mengatakan boleh
mengemukakan dalil se
a) Bahwa emas dan per I'ah) yang dijual dan dibeli seperti
halnya barang bias saman (harga, alat pembayaran,
uang).
i gatymembutuhkan u elak paal beli s. Apabila
SDIIB}A@MAI%SSAR rusaklah
kemaslahatan manusia dan mereka akan mengalami kesulitan.
c)Emas dan perak setelah dibentuk menjadi perhiasan berubah menjadi

seperti pakaian dan barang, dan bukan merupakan saman (harga, alat

pembayaran, uang). Oleh karenanya tidak terjadi riba (dalam pertukaran

12"Majelis Ulama Indonesia, Fatwa Dewan Syariah Nasional, nomor 77/DSN-
MUI/VI/2010
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atau jual beli) antara perhiasan dengan harga (uang), sebagaimana tidak
terjadi riba (dalam pertukaran atau jual beli) antara harga (uang) dengan
barang lainnya, meskipun bukan dari jenis yang sama.

d)Sekiranya pintu (jual beli emas secara angsuran) ini ditutup, maka
tertutuplah pintu utang piutang, masyarakat akan mengalami kesulitan
yang tidak terkira. Berdasarkan hal-hal di atas, maka pendapat yang rajih
dalam pandangan saya dan pendapat yang saya fatwakan adalah boleh
jual beli emas dengan angsuran, karena emas adalah barang, bukan harga

(uang), untuk memuc{ \anurusa manusia dan menghilangkan kesulitan

mereka.!? Y
2. Pendapat-Penda g Tidak Membolehk
&~ 2

(AAOIFI)\ Q/
Tidak bole m@raba ah tidak tunai pada objek

al-Murabahah li al-Amir bi al-

emas, perak, atau mat

Asysyira’, nomor 6/2/2)

Jual beli emas s 1 rnah ditanyakan kepada lembaga

fatwa kerajaan Arab Saudi.

Tman Terkadang pgmi {A@ S Km jumlah
&ar ar Aa HS A berada di

Riyadh. Dia membeli dari penjual emas yang ia kenal dan barang yang dibeli

juga telah diketahui, serta telah saling sepakat dengan harganya. Kemudian

128Majelis Ulama Indonesia, Fatwa Dewan Syariah Nasional, nomor 77/DSN-
MUI/VI/2010

12Haiah al-Muhasabah wa al-Muraja’ah li al-Muassasat al-Maliyah al-Islamiyyah, al-
Ma’ayir al-Syar’iyyah (Manamah: AAOIFI, 2014), h. 109.
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dia mentransferkan uang melalui bank, apakah hal tersebut boleh atau apa
yang harus dilakukan?

Jawaban: Transaksi ini tidak boleh dilakukan karena serah terima kedua
barang tidak tunai, padahal keduanya salah satunya adalah emas dan yang
lain adalah uang. transaksi ini termasuk riba a/-nasiah, hukumnya haram.
Solusinya adalah mengulangi akad jual beli ketika uang telah diterima
130

sebagaimana telah disepakati sebelumnya, agar terjadi transaksi tunai.

(Fatwa nomor 3211)

c. Syekh Wahbah al-Zu%\w
N
. . ) ) . . . ..
Demikian juga m 1 perhi da&??lgrajm dengan pembayaran

)
,larena tidak dilaku enyerahan harga (uang) dan

angsuran tidak lb]ge
~2

3 —v
auzan bing Abdullahyal-Fauzan ﬁ
it ua;

ata 'uang dengan sejenisnya,

tidak sah juga
d. Syekh Salil\ i

Jika }Xi@

misalnya: emas dengan

n perak, atau uang kertas dengan
sejenisnya seperti dolar ham dengan dirham, maka harus
dilakukan secara tunai d (nominalnya).

Jika yang ditrans ta uang dengan mata uang namun

berbeda jenisnya, misalnya dirham Saudi dengan dolar Amerika, atau emas

S‘ aka yang wajib hanyalah s Su ralea secara
ai a penambahan ( ¢ 1lai )A

Begitu pula pada transaksi perhiasan yang terbuat dari emas dengan

dirham yang terbuat dari perak atau dengan uang kertas, wajib dilakukan

13Ahmad bin ‘Abdurrazzaq al-Duwaisyi, Fatawa li al-Lajnah al-Daimah li al-Buhis al-
‘Ulmiyyah wa al-Ifta’, Juz X1II (Cet. I; Riyadh: Dar al-‘Asimah, 1999), h. 475.

13Wahbah al-Zuhaili, Al-Muamalat al-Maliyah al-Mu’asirah (Damsyik: al-Maktab al-
Islami, 1996), h. 322.
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secara tunai di majelis. Begitu pula pada jual beli perhiasan yang terbuat dari
perak dengan emas.

Adapun jual beli perhiasan yang terbuat dari emas atau perak dengan
perhiasan atau mata uang yang terbuat dari bahan yang sama, seperti menjual
perhiasan emas dengan emas, dan perhiasan perak dengan perak, maka wajib
dua hal, yaitu sama beratnya dan serah terima secara tunai.'3?

e. Syekh Ibnu Bayyah

Beliau menjelaskan dalam bukunya Magqgasid al-Mu’amalat, ilat

;Tpira ulama) tidak mungkin dapat
ﬂ&vtﬂy‘a} tidak terdapat pada hukum
perak ketika emas dan perak
s%/vnaniyah pada emas dan
aruh pada hukum riba emas\gerak. Karena riba emas

Mt (I.\I (\) maka tidak mungkin

dibatalkan oleh ilat mu

1l tinjauan magasid syariah yang
lain magsad larangan m erak secara tidak tunai merupakan
magsad utama dan sang mungkin dinafikkan oleh magsad
pengikut (yaitu Samaniy ' zanni.!
Berdasarkan pandangan-pandangan di atas, penulis menyimpulkan bahwa:
1. at yang membolehkanradalah kai -h diiru ma’a
SII‘BAJMQASSKR{& adanya
ilat). Ilat pada emas tidak lagi terdapat pada zaman ini, emas tidak lagi

digunakan sebagai alat tukar namun sudah menjadi barang (sil’ah). Sehingga

boleh jual beli emas secara tidak tunai. Demikian pula pendapat ini didukung

1328alih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Fighi, Juz 2 (Cet. I;
Riyadh: Dar al-‘Asimah, 2002), h. 40.

133Muhammad bin Bahadir bin ‘Abdullah al-Zarkasyi, al-Bahr al-Muhit fi Usiil al-Figh,
Juz 7 (Cet. II; Hurghada: Dar al-Safwah, 1992), h. 193.
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oleh Ibnu Taimiyah dan Ibnu al-Qayyim yang membolehkan jual beli perhiasan
emas dengan emas secara tidak tunai, serta pendapat Syekh ‘Abdurrahman
Assa’di.

2. Adapun argumen pendapat yang melarang jual beli emas secara tidak tunai
adalah keumuman hadis Nabi saw. yang melarang menjual emas dan perak
secara tidak tunai dan juga ketiadaan ilat mustanbatah pada emas tidak
berpengaruh pada hukum riba pada emas dan perak, karena riba emas dan

perak dinaskan oleh pembuat syariat (Nabi).

Erwandi Tarmizi me utkan bahwa hadis tersebut mutlak melarang
«{ % >
/

menukar emas dengan GW
—) ~—_
\) -~
Karena, tidak ada

emas sebagai rnata/'ﬁ% !
~2

s
wa dengan adanya unsur pevﬁﬁn manusia menjadikan
k@dima std pada masa Nabi saw.

sebagai alat tukar, tidak dap

g

emas sebagai perhl\)ﬁl

a emas yang menjadi alat tukar di
masa Nabi pun terdapat uns sia dalam bentuk ukiran gambar,
ornamen, dan tulisan.
Demikian pula jika ual beli emas boleh secara tidak
tunai, maka hal ini membuka celah untuk membolehkan praktik riba. Misalnya:
sese uapg sejuml .19:000.000 20, gramgemas yang
aka&TIBA&MAIQASSAR hanyalah
Rp.560.000 per gram. Maka Rp.10.000.000 seharusnya mendapat emas sebesar

17,8 gram. Pada saat penyerahan emas, maka orang tersebut mendapatkan 20

gram emas seharga Rp.11.200.000. orang tersebut mendapatkan tambahan nilai
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sebesar Rp.1.200.000, belum lagi jika terjadi pertambahan nilai utang akibat

kenaikan harga emas dan penurunan nilai tukar mata uang akibat inflasi.!*

STIBA MAKASSAR

134 Brwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, h. 558.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ada dua model kerja marketplace, yaitu marketplace murni dan
marketplace konsinyasi. Secara umum, cara bertransaksi di marketplace
yaitu: 1) konsumen memilih barang yang akan dibeli, 2) konsumen
melakukan checkout dengan melengkapi alamat tujuan, memilih jasa

ekspedisi, dan memilih metode pembayaran, 3) konsumen menerima

|
9
barang kepada
S -~ ~p
sistem marke l::z??ﬁ) konsumen menerimﬂ%&;ﬁg, 6) sistem marketplace
N
\ 9

siste

konfirmasi pembaya};
{
\)

Fygﬂketplace, 4) penjual mengirimkan
> c

% > 2 . .
dan memas Jomor resi pengiriman ke

akan meneri tifikasi setelah barang diteri ) sistem akan meminta

2
persetujuan li setelall notifikasi tersebut ﬁ'h\ra barang telah diterima
) » PN

S

-
dan tidak ada keluhanuterhadapabarangstersebut, 83 setelah persetujuan dari

pembeli, penjual akan 1

alik dan uang yang dititipkan pada
pihak marketplace. rjadi antara penjual dan pihak
marketplace adalah ak saksi yang terjadi di marketplace
hakikatnya terjadi antara barang) dan pembeli. Akad jual
beli terjadi ketika pembeli menyelesaikan proses checkout barang yang akan
SIBT‘TI eAng yang fersifop re niS samé méfupakan milik
penjual sebagaimana konsekuensi :!ad. dapun sﬁd‘églogzirim yang
didapatkan pembeli merupakan hadiah dari penyedia platform marketplace
dan bukan merupakan manfaat yang diambil dari uang yang tersimpan di

rekening bersama (riba), karena uang tersebut bukanlah pinjaman untuk

pihak marketplace dan hakikatnya adalah milik penjual.

66
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2. Jika jual beli emas di marketplace dilakukan dengan metode pembayaran
cash on delivery (COD), maka hukumnya boleh karena transaksi terjadi
secara tunai. Adapun jika jual beli emas di marketplace dilakukan dengen
metode selain cash on delivery, maka hakikatnya adalah jual beli emas
secara tidak tunai. Dalam hal ini ada dua pendapat para ulama, antara yang
membolehkan dan yang melarang. Adapun bagi penulis, lebih condong
kepada pendapat yang melarang jual beli emas dengan metode selain cash

on delivery. Karena lafaz emas dalam hadis menggunakan lafaz emas secara

umum, tidak membatas\i‘

< 'j\“

nya pad3d-emas mata vang, apalagi pada masa

>

Nabi Muhammad §; hiasan, sebagaimana hadis riwayat

Muslim yang I/kg mmad saw. mencopot cincin
I\ \

emas dari tang N

B. Saran

2

1. Kepada konsumen lebih  berhati-hati  dalam

mentransaksikan baran ang ribawi, agar terhindar dari jual
beli riba. Jika ingin ketplace, belilah dengan metode
pembayaran COD (cas gai bentuk warak dan menghindari
masalah ikhtilafiyah in1. A dalam membeli emas secara tangguh
adalah dengan menukar emas dengan barang non-ribawi, karena syarat
SR AATEA S Apfon oo
membeli emas langsung dari toko offline atau menunjuk wakil untuk
membeli emas yang diinginkan di suatu tempat, kemudian emas dikirimkan
kepada konsumen tersebut.
2. Kepada produsen (pemilik barang) di marketplace, agar lebih
memperhatikan ilmu fikih jual beli, agar terhindar dari transaksi riba,

terlebih lagi jika yang dijual adalah emas.
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. Kepada penyedia platform marketplace, agar memberikan hak bagi
produsen untuk mengatur metode pembayaran yang bisa digunakan oleh
konsumen, supaya memungkinkan bagi produsen yang menghindari ikhtilaf
transaksi emas tidak tunai untuk melakukan transaksinya dengan metode

cash on delivery.

STIBA MAKASSAR
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